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Appendix 1: Transcript 

This is the transcription of the utterances of the two marketers in the Tianshi multilevel marketing seminar. These seminars were recorded in the 

form of compact disk and were transcribed as the original one. These seminars were divided into two parts, which are from the male marketer and the 

female marketer.  

 

Male Marketer 

Saya ada cerita tentang orang negatif 

Saya diceritain sama Pak Kanis,orang negatif pulang dari VS masih negatif. 

udah liat bukti mobil banyak didepan masih nggak percaya juga, akhirnya pulang naik kereta. 

Di dalam kereta tersebut ada orang Jerman, orang Jepang, dan orang Italy. 

Ini lagi BT semua yah… 

Jadi ada distributor unicore sama temannya yang negatif ini, masih nggak join juga.  

Udah liat semua hal, dia masih bilang juga "itu kan mereka, gua nggak bisa, Percuma lah gua nggak pede. 

Akhirnya, dia duduk berdua BT di kereta api. 

di depannya ada Jepang, Italy, dan Jerman, Kebetulan Jepang, Italy, Jerman juga lagi BT.  

Si Jepang langsung ngambil itu jam tangannya, jam tangan Jepang terkenal.  

Dia ambil dan dia buang ke luar jendela, seettt...wah.. semua shock.  

Pak, hakitawa haruka sokere ya, kunaon eta lu lempar itu jam? 

si jepang bilang begini “Saya muak dengan semua ini, jam tangan saya lempar nggak masalah, di negara saya banyak yang seperti ini." 

Italy nggak mau kalah.  

Di Italy terkenal dengan sepatu Bally, ya kan?... 

dia lempar dia sepatunya, dia seeett dia lempar begitu dan orang kaget “ah, sepatu bally ,ya ampun empat juta dilempar gitu doang, kenapa 

bapak pizza, kenapa bisa dibuang itu sepatumu?”  

Si bapak pizza ngomong begini “heiii, saya lagi kesal, sepatu begitu banyak sekali di negaraku”  

wah stres ya, jam tangan dibuang, sepatu di buang. 

Handphone nya sudah bisa segala macem tuh, langsung seeet...lempar, pyyaaar...  

Semua langsung diam bapak, ibu. 

gila.. hanphone dibuang, “kenapa mister Jerman?” “yang kaya gini banyak dinegaraku.” 

wah, tinggal yang Indonesia nih unicore bingung, “apa yang musti gua lempar?aduh..sepatu pas-pasan, jam tangan beli di mangga dua, berlian 

palsu, handpone Cuma atu-atunya pake bareng ama mak, mati gue...” 

Langsung dia ingat bapak, ibu. 

dia nggak mau kalah harga dirinya kan.  
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dia ambil teman di sebelahnya itu, dia lempar keluar ke jendela.  

Si Jepang, italy, Jerman langsung terdiam,” Mengapa temanmu dibuang?”  

Distributor unicore bilang “biarin, yang kaya gini banyak dinegaraku. 

”hahaha...elo tuh tepok tangan menyesal, tersinggung, apa malah bangga?  

pak Adi Sasono memang bilang stok orang miskin banyak. 

Indonesia memang kaya sumber daya alam.  

tapi sumber daya manusianya amit-amit, makanya buang aja di jendela  

wah..bertiga langsung ngobrol, "wah orang negatif banyak ya di Indonesia ya,wah luar biasa, Indonesia pemenangnya." 

Makanya bapak ibu pulang dari sini jangan negatif. 

buat apa nonton orang keren-keren disini? 

memang benar luar biasa baru kali ini gua buktikan ternyata Tianshi dan unicore memang luar biasa, dasyat buat mereka. 

bener-bener ari ini luar biasa, sukses dimana-mana. 

 Sukses itu adalah kebangkitan dari kegagalan.  

Ayo join, “nggak ah..kayaknya gua gak biasa deh” 
Gimana caranya lu capek-capek kumpul disini bapak ibu, kalau berpikiran seperti itu.  
Anda Jangan berpikir tidak bisa, tapi berpikir anda pasti bisa karena semua orang dengan latar belakang apapun  juga harus naik di panggung ini sebagai 

pemenang. 
Kalo saya dulu ketika saya dapet mobil, langsung saya datengin calon mertua saya karena kalo nggak bisa, gak bisa kawin gua, gak punya apa-apa. 
Kalau cewek-cewek saya bilang “lihat mataku”, semua kenak bapak ibu.  
kalau mertua “lihat mataku”, “mana mata lu gua colok”gitu...susah gua kalau nipu mertua gak bisa. 
terpaksa mertua bilang “lu mau kasih makan anak gua apa?” 
tapi ketika dapet mobil bapak ibu, mobilnya saya bawa ke mertua.  

Belum ngomong apa-apa bapak ibu, langsung ketemu, si om langsung gini “Louis masuk-masuk ayo, mau tanggal berapa jadi nikah?”  
bapak ibu, saya belum minta, tapi sudah diserahkan, bapak ibu.  
Bagi anda yang jomblo nan kere, sekarang udah tahu jawabanya.  
Saya akhirnya bisa menikah, 2002 bulan Agustus saya menikah. 
November 2002, istri saya dapat BMW.  
Waktu di Berlin, istri saya terima mobil, saya terima kapal dan pesawat.  
Waktu di Malaysia Januari 2005, istri saya terima kapal,  pesawat, saya terima villa.  
Bulan Mei 2006, istri saya terima villa.  
Saya sama istri saya sudah terima dua mobil, 2 kapal, 2 pesawat, 2 villa. 
Tahun 2003 saya masuk majalah sebagai pemasar terkaya di Indonesia versi majalah warta bisnis. 
peringkat saya sekarang salah satu tertinggi di dunia, saya director four diamond gold lion dan istri saya sendiri Gold Lion.  
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Kita berdua, bayangkan, bonus nya sebesar apa bapak ibu.  
Sekarang kita mau ngapa-ngapain juga enak, kita mau ngapa-ngapain juga beres, nggak ada masalah.  
Kita sudah bebas uang, bebas waktu, bebas pikiran.  
Sekarang saya sama istri saya mau kemana aja bisa.  
kalo ke luar negeri milihnya hotel bintang lima.  
Kalo sama istri keluar negeri gitu kan, harus memperhitungkan masalah hmmm...yang terjadi waktu malam-malam gitu ya, kan kita harus mencari 

hotel-hotel yang bagus, yang layak untuk seorang director.  
Saya sama istri saya memilih hotel dimana pun juga, mau bintang lima, berapa pun juga, dua juta, tiga juta semalam nggak masalah. 
Keluar negeri saya, seenak-enaknya saya.  
Kemarin saya baru dari Dubai, makan siang empat juta sekali makan, uang listrik dan gas dan sekolah anak-anakmu.  
Ngomongnya gampang empat juta, nelennya setengah mati, bapak ibu.  
Saya mau protes sama yang jualan “ngapain jualan makanan empat juta? di Indonesia sudah dapat kangkung ma krupuk 1 ton kali yaa…" 
supaya nggak sayang bapak ibu, saya keluarin lagi, saya makan lagi.  
Empat juta saya makan tiga kali bapak ibu, nggak mau rugi orang Indonesia makan di Dubai.  
Pelayanannya pasti tahu “from Indonesia yang banyak orang negatifnya itu? biasa kita kan udah terkenal di dunia, betul?" 
Saya mau kemana pun juga bisa sama keluarga saya.  
kalau kita bicara ke luar negeri udah lah mau kemana aja bisa. 
Saya sudah hampir keliling dunia.  
Saya mau bicara sekarang kehidupan saya berubah.  
saya mau tunjukin waktu saya kost-kostan.  
saya tinggal di kost-kostan kaya gitu, itu bukan gang, tapi gang di dalam gang.  
Dan itu saya masuk kedalam bukan cuma disitu, tapi di gangnya lagi, ada di gang, di gangnya lagi ada gang belok kanan itu, saya tinggal disitu.  
Pokoknya gampang kalau cari rumah saya, ikuti jejak tai ayam dengan hatimu yang paling dalem, karena ayam itu selalu ninggalin jejak di rumah saya. 
 Kalo orang cari pak louis, “ikuti tai ayam itu.” 
Orang lain punya peta, kenapa saya pakai tai ayam.  
Tapi itu dulu bapak ibu, sekarang hidup saya berubah, 
Bukan cuma keluar negeri seenaknya saya tapi saya sekarang sudah punya koleksi banyak mobil mewah. 
Anda bisa lihat bapak ibu, saya setiap hari bingung memakai mobil yang mana.  
Terus terang bapak ibu, kalo anda kan Cuma punya bebek satu jadi tidak usah bingung, itu-itu terus aja di perkosa tuh bebek, Dicekek-cekek itu bebek 

habis-habisan.  
Kalau saya bingung kadang-kadang mau pakai mana.  
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Kita bahas satu persatu biar menyakitkan buat anda. 
Yang paling kanan tuh BMW seri 3, harganya ya tidak mahal lah setengah milyar, paling murah gratis dari Tianshi, terima aja.  
Sebelahnya tu merci SLK bapak ibu, merci SLK itu yang atapnya bisa kebuka.  
Luar biasa, bapak ibu, atap bisa kebuka bapak ibu.  
Walaupun lu mukanya jelek, jenong bin tonggos, gak masalah, karena aura merci menutupi keburukan rupamu.  
Anda pilih ganteng, putih, gigi rapi, rapi akhirnya anda pakai helm, langsung gantengnya hilang, bapak.  
Gimana mau cari cewek, kaya alien gitu, lu gimana mau nglamar pakai helm gitu.  
Itu yang cowok, kalau yang cewek lipstikan, bedak putih, keren banget keliatannya.  
Bayangin yang cantik-cantik, udah keren cantik keluar dari angkot.  
Coba saya tanya tadi waktu saya bilang cewe cantik,wahhh....keluar dari angkot?  
Yang cowok pakai helm, yang cewek lipstikan keren-keren keluarnya dari angkot.  
Bandingkan dengan si jenong bin tonggos tadi, buka! Merci, jendela dibuka, semua orang liat.  
Si tonggos senyum, giginya keluar kenak sinar matahari, tinggg...cewe langsung lemas bapak ibu nggak sempet liat gigi, akhirnya menikah lah dia, beres 

bapak ibu. 
Jadi, yang penting tuh kendaraan, kendaraan itu mengupgrade mukamu hingga 99%.  
Dari pada ganteng-ganteng naek bebek, Malu-maluin.  

Tanya sama cewek sebelah loe, cowok masuk mobil BMW, tuh cewek langsung pegang-pegang rambut, langsung pegang make up ngecek.  
Bebek dateng ma angkot, cewek langsung “pulang yuk, nggak nafsu gua.”  
Tanya sama cewek sebelah loe, tuh ketawa brarti setuju nggak? 
Yang cewek setuju yang cowok nunduk, ketahuan loe brarti orangnya.  
Kalau saya lagi ngomong jangan direspon, nanti ketahuan, apalagi ada yang keluar,”Kurang ajar seminar hari ini, memalukan bilang sibuk, miskin, 

bebek, segala macam, Saya nggak suka sama seminar kali ini, saya keluar.” 
Terus temennya bilang “emang pak louis sebut nama?”, “nggak.”  
Terus temennya bilang “brarti bapak ya orangnya?”, “iya.” 
Kalau yang sadar berarti itulah orangnya. 
Swear gua ngga sebut nama loh ya, jadi jangan ada yang tersinggung sama saya.  
Lanjut, mobil seri 6 bapak ibu, itu item seperti pesawat jet, seperti pesawat tempur keren banget. 
Setiap saya naik mobil mewah seperti ini, orang-orang di pinggir jalan itu semuanya senyum.  
Semuanya senyum bahagia, berarti kan saya membawakan berkat untuk semua orang? Coba loe naek bebek bapak ibu, paling orang kampung bilang 

“sssttt, jangan berisik.”  
Saya bawa mobil mewah itu semua bersinar, berkat dimana-mana. 
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lanjut, mobil Audy awal tahun ini saya beli.  
Ngomong- ngomong soal harganya tadi mercy SLK tadi satu miliyar, BMW seri enam itu 1,8 miliyar.  
Mobil audy 1 milyar saya beli awal tahun 2008.  
Bulan agustus saya terpaksa beli lagi jaguar.  
Terus terang saya terpaksa, saya tidak ada rencana 
tapi karena Mr. Lee mau datang saya bingung mau jemput pakai apa.  

Mr. Lee itu besar, SLK nggak muat, seri 6 nggak muat, Audy nggak muat, terpaksa saya beli jaguar.  
Tapi terus terang beban berat hati saya beli jaguar itu,  
Saya beli Jaguar itu demi anda semua, pengorbanan.  
Supaya wakening seminar itu sukses, demi Mr. Lee, Jadi, bayangkan betapa berat beban saya demi melayani anda semua.   
Jadi, lima mobil ini, semua saya beli untuk anda bapak ibu.  
Bayangkan saya harus menanggung beban ini, bapak ibu. 
bapak ibu enak-enak aja punya bebek cuma satu, sisanya angkot. 
Saya punya lima, saya bingung pakai yang mana.  
Mobil saya tiap lewat kemana-mana, semua orang ngeliatin, jadi nggak enak bapak ibu, privasi saya terganggu.  
orang minta tanda tangan, minta foto.  
Jadi, sekarang hidup saya berubah sekali.  
Orang banyak yang mau ketemu. 
Saya keman-mana di liatin orang  
aduh..saya sampai bingung mau melayani orang, karena jaringan saya sudah 3 juta orang bapak ibu  
bayangkan, tiga juta orang itu wah.. luar biasa sekali.  

Nah.. bagaimana anda bisa memiliki hidup yang seperti itu, bapak ibu mau tahu?  
Saya kasih tip–tips yang sederhana saja. 
Nomer satu anda harus punya impian.  
Kenapa harus punya impian, karena impian itu adalah pikiran anda.  
Anda memikirkan sesuatu itu impian anda karena yang dipikirkan itu akan jadi ucapan.  
Kalo ketemu cewek cakep ngomongnya apa, “cakep banget loe” mikir jadi ucapan. 
nggak mungkin  kita liat cewek cakep, “kutu kupret” ,cewek cakepnya langsung pergi,nggak nyambung.  
Jadi, yang namanya pikiran akan jadi ucapan, yang namanya ucapan akan jadi tindakan. 
Ucapanmu adalah doamu.  
Maka orang berucap maka ia bertindak makanya jadi doa dan akan jadi kenyataan, Kenapa?  
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Karena kalau bertindak terus lama-lama jadi kenyataan.  
Setiap pulang selalu nonton sinetron, setiap sebelum makan selalu ngerokok atau selalu minum kopi.  
Sesuatu yang selalu anda lakukan itu namanya kebiasaan. 
Yang namanya kebiasaan lama-lama diterusin akan menjadi karakter atau watak. 
Karakter anda menentukan masa depan anda. 
Dari dulu nenek kita sudah bilang “hati-hati dengan karaktermu, kamu jangan jadi orang keras seperti itu nanti masa depanmu suram.”  
Nenek kita sudah bilang jadi orang jangan berkarakter yang nggak bener, karena masa depan kita akan menjadi korbannya.  
Sekarang saya tanya bapak ibu, kalau anda lihat orang keras, orang pemalu, orang pendiam, itu dari kecil sudah keras? 
Dari lahir ada nggak orang yang udah keras?  
Jadi udah lahir, dipegangin kepalanya “wah.. anak ini keras ya.”  
Nggak ada yah. 
Pernah nggak liat anak kecil pemarah?   
“wah.. tetangga saya pemarah, dari kecil sudah pemarah.” 
waktu kecil ketika di mandiin, ketika dibersiin tiba-tiba anak kecilnya marah “ngapain lu pegang-pegang, sembarangan suster mandiin gue, yang bener 

dong kalau mandi-mandiin, sembarangan!”  

Pernah nggak ada ketemu bayi marah-marah seperti itu?  
Pernah nggak ketemu bayi pemalu?  
Waktu lahir udah pakai BH dan celana dalem.  
Kenapa kamu susi, kok lahirnya pakai BH dan celana dalem. 
Susi malu dokter. 
 Ada susi pemalu seperti itu?  
Berarti semua orang lahirnya baik, lahirnya bersih.  
Orang sukses atau orang gagal tergantung dari apa yang dia pilih, yang dia pikirkan, yang dia ucapkan, yang dia tindakan, yang dia kebiasaan, akan 

menjadi karakter dan itu akan menjadi masa depan anda.  
Jadi kalau kita lihat garis lurusnya, hati-hati dengan pikiran anda sekarang karena apa yang anda pikirkan otomatis itu akan menjadi masa depan anda.  
Jadi kalau anda disana berpikir “ngomong doang kaya gitu, gua ini sudah miskin”  
Nggak usah debat-debat bapak ibu, lu bilang miskin, lu miskin.  
Anda bilang “gua udah susah hidupnya”  karena orang sukses atau gagal itu adalah pilihan dia. 
Karena orang sukses atau gagal itu adalah pilihan dia. 
Orang miskin atau kaya itu bukan karena Tuhan yang salah, tapi karena anda memilih yang salah dan pola pikir yang salah.  
Udah susah bangga lagi “gua tuh sudah susah hidupnya!”  
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udah miskin ngotot, pernah ketemu nggak orangnya? 
Udah miskin bukannya tobat, malah ngotot tuh, bapak ibu.  
Ditekuni, salah baca buku.  
maksud tekun itu buat sukses, dia baca tekunnya doang. 
oh, brarti gua miskin musti tekun, baca bukunya separo nggak lengkap.  
Jadi, begitu banyak orang-orang yang salah pikir akhirnya masa depannya jadi kacau balau. 
Jadi, bapak ibu sudah pilih pikiran yang positif hari ini?  
Selama anda berpikir bisa, maka masa depan anda pasti bisa. 
Selama anda berpikir bisa sukses dan bisa kaya, maka itulah yang akan terjadi.  
Karena anda adalah apa yang anda pikirkan. 
Apa yang anda pikirkan itu akan jadi kenyataan. 
The law of atraction, apa pun yang anda pikirkan maka hidup akan memberikan jalan menuju hal tersebut.  
Mulai hari ini anda sudah berubah.  
malam hari ini anda sudah berubah. 
singkirkan pikiran negatif, singkirkan pikiran-pikiran jelek. 
Anda suka denger nggak kalau anda suka mikir negatif? 
Ketika ada orang sukses di atas panggung, ada suara di hati anda. 
gila, dia kayaknya bisa, gue kayaknya nggak bisa. 
Banyak orang yang mendengar kata seperti itu dan ternyata ketika di cek kata-kata itu bukan kata-kata orang lain tetapi kata-kata diri sendiri.  
Karena musuh terbesar adalah diri sendiri.  
Maka bapak ibu anda suka diem tiba-tiba ada yang bicara “nggak mungkin” siapa yang ngomong?bukan orang lain.  
Banyak orang ketika belum berperang dengan orang lain tapi dia sudah gagal, mengapa?  
Karena dirinya yang bikin gagal.  
Jadi, musuh terbesar adalah diri sendiri.  
Otomatis kalau anda kalahkan diri sendiri berarti anda sudah mengalahkan musuh terbesar di Dunia, tidak ada lagi orang yang bisa mengalahkan anda.  
Hari ini anda tahu bahwa yang negatif bukan masalah orang lain, tetapi yang penting kita pribadi positif.  
Kalau kita positif orang lain akan beres terkena atmosfir kita.  
Yang penting anda punya pikiran yang positif, maka masa depan anda pasti akan positif.  
Hidup itu adalah pilihan.  
Nggak ada gunanya kita berkumpul disini, kalau anda sendiri nggak percaya bahwa impian anda akan jadi kenyataan.  
Saya bukan cuma punya mobil banyak, tapi saya juga lagi ngebangun rumah.  
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Rumah 200 meter saya bangun di Bandung.  
Bisa nggak kita banyangkan?  
1 detik aja kita bayangkan. 
Bayangkan  kalau kita orang sukses semua dan kita semua orang kaya, minimal penghasilan di gedung ini 100 juta sebulan.  
Anda punya mobil miliyaran.  
Anda bisa punya rumah miliyaran, anda bisa ke luar negeri setiap saat.  
Satu detik aja anda percaya seperti itu, wajah anda akan berubah bapak ibu.  
Jadi, bapak ibu kita berkumpul disini bukan untuk saya tetapi untuk diri anda sendiri.  
mereka mau nggak hidup makmur, mereka mau nggak hidup sejahtera, mereka mau nggak pnuya mobil mercy, mereka mau nggak punya rumah bagus, 

mereka mau nggak ke luar negeri?  
semuanya mau, bapak ibu.  
Tanya sama istri sama suamimu, tanya sama anakmu.  
Dengarkan kata hati keluarga anda dan bahagiakan mereka semua. 
Kalau anda bertanya saya melakukan bisnis ini untuk siapa, bukan untuk diri saya sendiri tetapi banyak sekali saya berikan untuk orang-orang yang saya 

cintai. 
Anda berkumpul disini dengan segala macam masalah, pergumulan hidup, dan penderitaan.  
Apa tujuan anda berkumpul disini? 
Tentu anda mau menghilangkan semua masalah tersebut.  
Masalah anda itu hanya sementara, satu dua tiga tahun lagi masalah anda akan hilang.  
Satu, dua, tiga tahun lagi anda akan mempunyai kehidupan yang sangat berubah.  
Saya mau mengajak anda untuk merenung hari ini.  
Lupakan semua masalah dengarkan saya bicara dengan anda.  
Diluar semua kesulitan anda sekarang dan kesulitan anda sekarang ada yang mungkin belum bayar uang kontrakan, belum bisa bayar uang sekolah anak, 

anda mungkin nggak bisa memberikan yang terbaik untuk keluarga anda.  
saya meminta anda untuk konsentrasi bukan pada masalah tetapi konsentrasi pada impian anda demi orang-orang yang anda cintai.  
Bayangkan bapak ibu anda pasti punya keinginan, anda pasti punya banyak keinginan untuk pasangan anda.  
Ingat-ingat bapak ibu apa yang paling anda inginkan untuk pasangan anda, untuk anak-anak anda. 
Setiap hari anda bertemu anak anda dan mereka minta sesuatu tetapi apakah anda sudah bisa memberikan yang terbaik untuk anak anda.  
Kalau selama ini anda kerja dan anda menghabiskan waktu dari pagi sampai malam, apakah anda sudah puas dengan apa yang anda lakukan selama ini? 
Ketika anak anda bangun tidur, anda sudah pergi kerja. 
ketika anda pulang kerja anak anda sudah tidur.  



  49   
    Petra Christian University 
 

apakah itu hidup yang anda inginkan? 
Mau berapa lama lagi anda akan sadar bahwa hidup itu bukan hanya untuk uang bapak ibu. 
Tapi hidup ini untuk uang dan waktu yang terbaek untuk keluarga anda. 
Kita baru melewati tahun baru, jujur, tahun-tahun yang sudah berlalu apa yang sudah anda lakukan yang terbaik untuk pasangan anda, untuk anak-anak 

anda dan untuk orang tua anda bapak ibu. 
Bayangkan apa yang paling orang tua anda inginkan, anda pasti tahu sebagai anak.  
Anda hanya bergelut dalam masalah.  
Tahun ini punya masalah yang sama dan tahun depan punya masalah yang sama.  
Sepuluh tahun sudah berlalu dan masalah anda sama terus.  
Yang namanya orang sukses adalah mencari jalan bagaimana caranya keluar.  
Tetapi orang gagal adalah  orang yang berputar-putar dengan masalah tersebut.  
Setiap hari anda bilang cari uang habis waktu, akhirnya anak-anak anda nggak punya waktu , nggak ada waktu yang terbaik untuk anak-anak anda. 
Anda nggak pernah ketemu dengan orang tua anda dengan pasangan anda pun anda nggak punya waktu.  
Anda kelihatannya sibuk, kelihatanya cari uang. 
Yang penting kelihatannya sibuk tapi tetap miskin dan yang penting harga diri dan sombong anda pertahankan.  
Buat apa bapak ibu?   
Sekarang sudah tahun baru, apa yang anda capai, Sudah berapa tahun lewat?  
Apa anda sudah mencapainya? 
Kalau sudah bersyukurlah pada Tuhan, kalau belum sadar bapak ibu supaya hari ini tidak sia-sia.  
Sudah bosan kita seminar ratusan kali, nggak pernah berubah.  
Stop masalah hanya sampai tahun lalu!  
Biarkan tahun ini berubah.  
Disaat semua orang punya krisis tetapi kita semua punya kesempatan.  
Orang gagal bilang krisis itu adalah bencana, orang sukses bilang dibalik krisis selalu ada kesempatan. 
Kita harus punya kesempatan, peluang.   
maukah anda 2009 ini berubah? 
Maukah anda tahun baru 2010 kasi surprise kepada keluarga anda? 
Anda yang paling tahu surprise apa yang terbaik untuk keluarga anda.  
kita berubah demi keluarga kita.   
keluarga kita berubah dan bangsa kita berubah, Bangsa kita berubah, dunia akan berubah. 
Jadi Dunia bisa berubah lewat Istora hari ini.  
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Ambil tangung jawab itu bapak ibu! 
tapi jangan rubah dunia, tetapi rubah dulu diri anda, rubah dulu keluarga anda, otomatis bangsa anda akan terpengaruh, otomatis dunia akan menyelesaikan 

krisisnya lewat tangan anda.  
Mari kita bayangkan 2010 anda bisa berikan yang terbaik untuk keluarga anda. 
Tadi kita sudah bayangkan apa impian yang paling dalam buat keluarga kita.  
sekarang mari kita bayangkan impian tersebut sudah terwujud.  
Mari kita loncat ke tahun baru 2010, bayangkan saat itu apapun yang anda inginkan sudah terjadi.  
Bayangkan, bapak ibu. 
karena apapun yang anda bayangkan itulah yang akan jadi kenyataan. 
Ayo bapak ibu, mumpung kita berkumpul disini. 
kita buka hati kita, jangan keraskan hati kita. 
Kita bayangkan apa yang paling anda inginkan terjadi di malam tahun baru 2009 menuju tahun 2010.  
Kalau anda bayangkan anda percaya itu terjadi maka Tuhan akan dengarkan. 
karena ucapanmu adalah doamu. 
Anda bayangkan itu terjadi maka akan sampai kepada malaikat dan Tuhan di surga.  
Hanya satu kunci untuk kita berubah hari ini dan bukan di tangan orang lain tapi ditangan kita sendiri. 
ambil kunci itu pak, ambil kunci itu bu ! 
Jangan ragu-ragu ! 
100%, ambil!  
buka pintu tersebut bilang sama Tuhan.  
saya sudah imani dan saya amini semua impian saya pasti akan terwujud 
Lewat Tianshi dan unicore, hari ini saya sudah dapat jawabannya. 
Selama ini saya cari jawabanya, hari ini saya sudah terima jawabanya.  
Jangan keraskan hati anda, lunakan hati anda! 
selama ini anda udah ngotot walaupun salah,  
walaupun hidup masih susah, tapi yang penting gaya, yang penting ngotot. 
Cukup sampek hari ini, yok kita berubah.  
Lunakan hati anda, doa sama Tuhan. 
Tuhan selama ini saya kurang percaya, selama ini saya berpikir negatif, selama ini miskin itu saya yang pilih tapi hari ini saya mau merubah. 
saya memilih untuk sukses, saya memilih untuk jadi orang kaya, saya memilih untuk menjadi orang berharga, saya memilih untuk dibanggakan untuk 

keluarga saya, saya memilih untuk menjadi tulang punggung bangsa ini, Saya memilih untuk mengambil alih tanggung jawab krisis dunia ini.  
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Rubah pikiran anda bapak ibu, rubah sekarang juga.  
Kuncinya ada di tangan anda sendiri.  
Kalau anda sudah ambil tidak ada orang satu pun yang akan bisa menghentikan anda.  
Tidak ada satu orang pun yang bisa menghina anda.  
Tidak ada orang yang mungkin bilang bahwa anda tidak mungkin bisa. 
nggak usah dengar tapi dengarkan jawaban hati anda.  
Saya pasti bisa karena dalam kepastian itu ada iman, di dalam iman ada kepercayaan di dalam kepercayaan ada Tuhan, karena setiap ada orang yang 

percaya mujizat itu nyata. 
Maka bapak ibu tugas saya hari ini adalah untuk membuat bapak ibu percaya.  
Saya tidak bisa bantu banyak bapak ibu, tetapi dengan tianshi dan unicore dan anda percaya bahwa impian anda jadi kenyataan, Tuhan akan berkati anda, 

karena berkat Tuhan begitu melimpah.  
Berkat Tuhan di Surga teralu banyak untuk memenuhi semua orang di gedung ini.  
Tuhan kita terlalu kaya. 
Bagaimana caranya kita punya Tuhan kaya tetapi hidup anda masih susah?  
Jangan salahkan Tuhan, tapi salahkan dirimu sendiri. 
Kenapa selama ini anda berpikir negatif? 
Tapi ketika sekarang anda berubah positif Tuhan akan senang.  
berkat Tuhan akan mulai turun kepada anda semua, karena berkat Tuhan turun tepat pada waktunya dan semoga hari ini begitu banyak orang yang sudah 

berubah.  
Tugas saya selesai.  
Anda nggak usah takut bapak ibu.  
sejarah terus berlangsung dimana setiap vision seminar, dimana ada setiap orang percaya disitu perubahan mulai terjadi.  
Rejeki Tuhan terlalu banyak, berkat Tuhan terlalu banyak untuk kita.  
Tidak ada artinya kalau Tuhan mau bantu anda, detik ini juga anda bisa sukses.  
Bahkan nanti kalau anda sudah terima berkat Tuhan anda akan terkejut karena berkat Tuhan jauh melampaui apa yang pernah anda pikirkan, karena 

berkat Tuhan terlalu luar biasa buat kita semua.  
Tapi kenapa selama ini Tuhan  tidak mau bantu anda?  
karena anda belum mau berubah, karena anda belum percaya  
tapi ketika anda percaya, detik ini juga berkat Tuhan tidak akan pernah habis untuk kita.  
Bayangkan bapak ibu, 12 ribu orang lebih berkumpul dalam ruangan ini.  
jika 1 orang percaya saja itu sudah bisa merubah dunia apalagi 12 ribu orang percaya, itu akan merubah Indonesia dan merubah dunia.  
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Maka saya minta anda percaya sekarang juga.  
Bagi anda yang sudah merasa percaya dan sudah yakin dalam hati anda dengarkan kata-kata saya, 2 sampai 3 tahun lagi mari kita bayangkan bagi anda 

yang percaya, hidup anda akan berubah semua impian anda akan menjadi kenyataan.  
Harinya akan datang dua atau tiga tahun lagi, anda semua yang akan menjadi pembicara di vision seminar seperti ini.  
Anda semua mengatakan bahwa dua tiga tahun lalu hidup saya nggak berarti.  
Tetapi dua, tiga tahun kemudian berkat tianshi dan unicore hidup saya berarti dan berharga di mata dunia.  
Percayalah itu akan terjadi!  
Saya tunggu cerita anda.  
Panggung vision seminar unicore tidak pernah akan habis buat mendengar cerita anda, karena cerita anda semua akan menjadi inspirasi bagi semua orang.  
Saya menunggu anda semua 12 ribu orang dalam ruangan ini satu-persatu menceritakan tentang masa lalu yang susah menjadi masa depan yang gemilang 

di pangung ini.  
Saya tunggu anda di panggung kemenangan ini. 
Saya tunggu bapak ibu, anda semua pasti bisa, tidak terkecuali semua orang pasti bisa dalam ruangan ini.  
Selamat sore, Tuhan memberkati anda semua. 

 

 

Female Marketer 

Halo malang apa kabar?  

Wow antusiasnya luarbiasa ya 

walaupun malang, namanya malang, tapi anda bukan orang-orang yang malang.  

Anda pasti luar biasa, pasti sukses nanti.  

Okeh, perkenalkan nama saya fefe 

saya hanya seorang ibu rumah tangga biasa, bapak ibu.  

Jadi  mungin anda di promosikan hari ini akan hadir seorang wanita yang super women yang sangat luar biasa. 

saya Cuma seorang ibu rumah tangga biasa bapak ibu. 

 anak saya dua orang dan saya juga bukan wah pendidikannya tinggi sekali, kaya raya luar biasa dulunya. 

Enggak, bapak ibu 

Saya akan mensheringkan pada anda semua kehidupan saya selama ini.  

bagaimana selama lima tahun terakhir ini saya yang hanya seorang ibu rumah tangga biasa, berubah luar biasa kehidupan saya menjadi luar biasa indah 

luar biasa  speaktaculer,  antiasih dan juga unicord, bapak ibu.  

Jadi kalau mungkin, anda diundang datang ke sini, anda sampai meninggalkan keluarga anda di rumah, anda meninggalkan waktu istirahat siang anda.  
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Apa mungkin ada yang sampai jauh-jauh datang? 

Saya tadi lihat banyak bis-bis di luar sana, bondowoso apa, mojokerto ah kagak tau deh  gue, banyak banget ya dari luar kota malang .  

saya pastikan bapak ibu sore hari ini anda yang sudah berkorban apapun juga, anda tidak akan sia-sia.  

visa seminar hari ini akan mengubah hidup anda semua. 

Okeh, saya lahir di Jogjakarta bapak ibu.  

jadi, saya ini orang jawa yah. 

 saya lahir di Jogjakarta, umur saya sekarang 27 tahun.  

Saya anak kedua dari empat bersaudara.  

Saya berasal dari keluarga yang mampu, jadi saya dari kecil ini  tidak pernah merasakan susahnya hidup .  

yah, sampek sekarang juga tidak pernah merasakan susahnya hidup bener ya. 

Jadi saya berasal dari keluarga orang tua saya itu mempunyai sebuah toko sepeda, mungkin termasuk toko sepeda yang terbesar di Jogjakarta 

banyak sekali toko sepeda kecil yang mengambil sepeda dari toko sepeda saya.  

Nah, dirumah saya itu banyak sekali pembantu; banyak kariyawan, banyak pembantu, 

 jadi kalau saya minta sesuatu saya butuh sesuatu,  saya tinggal teriak, bapak ibu. 

Saya panggil siapa pembantu saya, siti apa siapa gitu ya, mereka lari-lari, ngambilin sepatu saya, ngambilin baju saya gitu ya.  

Kalo sampai mereka nyetrika rusak, wah saya marahin abis pokoknya.  

saya anak manja yang nggak pernah susah.  

tapi ada satu hal yang saya ingat waktu saya kecil.  

Ketika saya sekolah, saya sering bingung lihat temen-temen saya. 

 mereka kalau sekolah itu, kadang di jemput mamanya kadang dijemput papanya. 

 Saya sih jemput sama supir.  

saya iri kenapa yah kok bukan mamanya saya yang jemput kenapa bukan papa saya yang jemput. 

Sampai suatu hari saya sering,hmm, bertanya kepada mama saya  

Ma, yuk kapan-kapan yuk, kita pergi sekeluarga. 

 kita kan nggak pernah pergi bareng papa. 

 Saya bilang seperti itu.  

 Mama saya jawab seperti ini, bapak ibu," fe, kalau papa ikut trus siapa yang jaga toko?"  

kalau nggak  ada yang jaga toko berarti tokonya tutup.   

kalau tokonya tutup kita dapat uang darimana? 

 nggak bisa kita, Harus ada yang jaga toko. 

Disitu saya bingung kenapa nggak bisa yak?  

karena anak kecil nggak ngerti. 
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anda tahu mungkin  

ada diantara anda yang hadir disini  seorang karyawan? 

Nah, anda tahu ya. 

kalau karyawan itu jam kerjanya kan itu uda banyak sekali yah senin sampai jumat atau mungkin sampai sabtu jam 8 pagi sampai jam 5 sore, betul? 

Nah banyak sekali karyawan dengan jam kerja seperti itu. 

Mereka mengeluh jam kerjanya luar biasa sibuk nya luar biasa nggak punya waktu. 

anda tahu papa dan mama saya jam kerjanya lebih dari pada seorang karyawan.  

jam kerja mama papa saya itu senin sampai minggu, bapak ibu,nggak ada libur, Senin sampai minggu, jam 8 pagi sampai jam 8 malam 

setiap hari seperti itu bahkan kalau sampai tokonya ramai sampai  jam Sembilan malam.  

Setiap hari, dari saya lahir, sebelum saya lahir, bahkan sampai sekarang kerja keras mereka luar biasa sekali.  

Jadi walaupun orang tua saya punya uang banyak, walaupun saya tidak pernah susah, Tapi tetap ada hal yang kurang dalam kehidupan saya.  

saya merasa kurang waktu bersama dengan orang tua saya. 

Nah karena saya ehm nggak pernah kemana-mana yah. 

Saya ini orangnya nggak suka ketemu orang, terus terang.  

Saya kalau ngobrol itu paling takut yah. 

Saya sering dirumah, saya sering sendiri yah. 

Kalau ada tamu datang ke rumah saya jangankan sekian banyak sekian ribu orang ya, Orang dateng satu kerumah saya, saya pasti ngumpet di kamar saya. 

Saya begitu takut ketemu orang.  

Kalau disekolahan itu ya disuruh maju didepan kelas, itu, pasti kaki saya gemeternya luar biasa.  

Pokoknya saya nggak suka deh ktemu orang. 

Basa basi? Anti! no way ya!  

bukan saya itu.  

Tapi karena saya sering dirumah nilai-nilai saya bagus-bagus, bapak ibu. 

Saya dari sd, smp, sma saya selalu ranking di sekolah saya.  

Waktu smp saya, saya ingat betul saya juara umum nomer 1 di sekolah saya. 

Satu sekolah saya juara satu.  

Luar biasa ya prestasi waktu itu? 

 Nah, ketika saya lulus sma, Saya memutuskan untuk kuliah di bandung.  

Saya pikir, waduh gila jogja panas banget yah. 

saya pikir di kota bandung itu udaranya dingin, banyak pohon. 

Saya rasa saya udah betah disana 

Akhirnya saya merengek-rengek, saya akhirnya bisa sekolah di bandung. 

Nah di bandung ini  saya merasakan enak sekali bapak ibu.  
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Saya punya temen main bersembilan, semuanya juga orang-orang yang berada. 

Setiap hari kerjanya kalo gak nongkrong di kampus, nongkrong di kafe, jalan-jalan di mall, ngegossipin cowok, ngegossipin selebritis yah. 

Nah, saya lewatin kuliah saya dengan penuh keindahan.  

Sampai suatu hari, saya bertemu seseorang yang bernama Louis Tendean. 

Saya ketemu dengan Louis tendean ini, saya bingung sekali bapak ibu, bingungnya luar biasa. 

Ketika denger cerita tentang kehidupannya, saya bingung. 

Karena seperti bumi dan langit dengan saya.  

Iyalah pak, gimana nggak bumi dan langit 

Contoh nih satu hal, saya ranking satu, pak Louis ranking 49 terakhir pak. 

Yang lain lagi, anda tahu, saya nggak pernah hidup susah, saya selalu berkelimpahan, nggak pernah itu cari uang itu nggak pernah.  

Semuanya ada, yang saya minta selalu ada. 

Ketika saya denger ceritanya pak Louis, beliau ini rumahnya kebakaran sampai celana dalem aja dipinjemin tetangga bapak ibu. 

Kemudian, orang tuanya meninggal.  

sampek ketika saya bertemu dengan beliau ini hidupnya tuh harus di biayai dengan kerja kerasnya sendiri. 

semua-semuanya itu harus dibiayai sendiri.  

Saya bajunya bagus kok dia kucel begitu berbeda sekali. 

Saya pikir gila ya. 

saya pikir orang susah itu cuman ada di televise gitu. 

Ternyata saya menemukan satu waktu itu. 

Nah, saya melihat pak Louis ini dunia lain pak makluk langka buat saya.  

Tapi nggak selesai disitu bapak ibu.  

Walaupun pak Louis ini miskin yah tapi dia tidak seperti orang lain, bapak ibu. 

Walaupun dia dulunya nggak punya apa-apa, ketika saya ngobrol dengan beliau saya bisa melihat wuih ini orang luar biasa sekali. 

Beliau mempunyai impian yang begitu besar.  

Dia punya visi kedepan yang begitu jelas. 

Dia punya rasa percaya diri yang sangat kuat sekali.  

Saya tidak melihat ini didepan teman-teman saya, bapak ibu. 

Saya itu paling sebel ya, saya paling sebel ngeliatin orang yang gayanya itu sudah sok sombong begitu. 

bajunya bermerk, kalau yang cewek-cewek itu nentengin tas bermerk Louis-viton, prada gitu ya isinya berlian semua. 

Jalannya aja nggak liat kedepan, liatanya keatas.  

Nenteng tas itu bukan begini doank, tapi begini biar kelihatan tasnya, iya kan?  

itu yang cewek, yang cowok itu begini uda rambutnya di gel, berdiri-berdiri semua gitu.  

Kebayangkan rambut yang berdiri-berdiri begitu, keras, lagi kalo balon dateng gitu meletus, Uda gitu. 
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Saya Melihat banyak kenyataannya. 

Jamnya, kalo jalan gitu pura-pura gini , biar jamnya kelihatan. 

 Naek mobil BMW, mercy kalo ke kampus itu gayanya,” Hei yuk nongkrong ke kafe gitu kan naek mobil saya, mau pamer." 

Lebih parahnya lagi bukan cuma itu, bapak ibu. 

 Ketika diajak ngobrol soal masa depan, mereka itu pada kosong.  

Mereka nggak punya rencana masa depan.  

Saya paling benci orang seperti itu . 

Anda mengetahui sebuah pepatah? 

anak seorang satpam ketika ia memiliki impian yang besar, Ia akan menjadi seorang konglomerat.  

Tapi anak seorang kolongmerat tanpa imipian yang besar, Dia akan menjadi seorang satpam. 

Jadi bapak ibu, kita sukses atau bukan , orang besar itu bukan di tentukan dari apa yag dia pakek di luar.  

Tapi orang besar itu ditentukan dari apa yang ada didalam dirinya. 

 Jadi anda semua, walaupun anda hari ini bukan siapa-siapa, jangan takut, bapak ibu.  

Suatu hari nanti jika anda punya impian besar, anda pasti juga akan sukses.  

Dan bapak Louis Tendean ini punya hal itu bapak ibu. 

 Hal itu yang membuat bapak Louis tendean sukses besar sampaii hari ini yah. 

nah, makanya saya tertarik dengan beliau yah.  

Nah, ketika saya ketemu dengan pak Louis tendean ini,  Pak Louis ini menyadarkan saya. 

beliau ini mengatakan kepada saya seperti ini,” fe, mungkin sekarang rumah mu masih ada, mungkin sekarang orang tua mu masih bisa mencukupi kamu 

segalanya, orang tua mu masih hidup, tapi apakah kamu masih bisa menjamin kalo besok rumah mu masih ada, apakah kamu bisa menjamin orang tuamu 

besok masih hidup?” 

“Jangan sampek seperti saya”, kata pak Louis. 

Rumah saya harus kebakaran dulu, papa saya harus meninggal dulu, baru saya sadar 

Dulu saya anak nakal, tapi ketika saya ditegur Tuhan saya baru sadar.  

Nah, bapak ibu, anda mungkin banyak mahasiswa yah yang hadir disini.  

Mungkin anda nggak pernah ngerasain susahnya hidup, Mungkin anda nggak pernah kerja keras.  

Anda istri-istri yang mungkin suaminya kerja keras, anda berada dirumah terima uang bulanan dari suami.  

Mungkin anda nggak  pernah ngerasain susahnya hidup, anda nggak pernah cari uang, bapak ibu. 

 Tapi saya bertanya pada anda hari ini, Anda bisa menjamin kalau rumah anda masih ada, anda masih bisa menjamin  kalau besok orang tua anda masih 

ada? 

tak ada yang bisa menjamin bapak ibu dan jangan sampai tunggu Tuhan menegor kita. 

Saya waktu itu sadar ketika pak Louis mengatakan seperti itu.   
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aduh Tuhan, saya nggak mau Tuhan sampai menegor saya dulu.  

saya nggak mau sampai orag tua saya meninggal dulu, saya nggak mau sampai rumah saya kebakaran dulu baru saya akan berubah. 

Detik itu saya memutuskan saya harus berubah.  

Saya nggak pernah jalan-jalan ke kafe, apa lagi  hura-hura saya tinggalkan. 

 Langsung saya cari bisnis, saya harus cari uang waktu itu.   

saya berpikir karena saya anak dari seorang pedagang ya.  

saya tahunya ya bisnis itu berdagang. 

 Saya cari-cari barang, saya ambil perhiasan perak dari jogja.  

Saya ambil perhiasan perak, saya jual di bandung. 

Bermula dari saya jualan teman ke teman, Lama-lama saya ikut pameran ikut bazar-bazar, Usaha terus berkembang, bapak ibu. 

 Sampek akhirnya saya bisa membuka sebuah toko kecil didepan Universitas Maranatha menjual pernak-pernik.  

Jadi saya berkembang maju terus.  

Selain itu saya bersama dengan pak Louis juga pameran kemana-mana.  

saya jual perhiasan perak, pak Louis itu menjual panci. 

sudah pernah denger panci dan juga vcd bajakan? 

 nah kita berdua lumayan bapak ibu, berdua usaha itu dapat sepuluh juta sebulan.  

Saya sama pak Louis itu, wuah gila ini usaha ini berhasil.  

Sepuluh juta gitu itu mah gaji apa gitu yah.  

Sepuluh juta tapi sepuluh jutanya sih enak tapi kerjanya nggak enak bapak ibu.  

Pagi-pagi saya bangun pagi. 

 saya mesti gotong-gotong barang yah. 

 malem itu pulang paleng jam 11 jam 12 baru selesai dan itu berlangsung setiap hari, bapak ibu. 

Sampai kalau saya pulang, saya capek, saya berpikir begini sampai kapan yah begini yah.  

Hari ini laku, trus besok bagaimana, Besok laku trus lusa bagaimana, bulan depan bagaimana, Tahun depan bagaimana? 

Saya merasa tidak ada kepastian dalan hidup saya. 

 Pak Louis juga pernah bilang seperti ini, fe sampai kapan ya kita mesti seperti ini.  

Saya bilang sama pak Louis," orang kalo mau cari duit itu ya mesti kerja.  

Kalo mau dapat duit nggak kerja itu nggak ada, ngimpi, nggak bisa it, Kalo mau dapet itu ya mesti kerja 

Pak Louis bilang gini, “kalo saya sih, pengennya punya pohon uang” kata pak Louis.  
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Alah loe ngimpi, ngimpi jangan ketinggian kata saya.  

mana ada pohon uang, pohon jeruk itu ada.  

Akhirnya, kita tetep terus melanjutkan pameran-pameran kita. 

Sampai suatu hari bapak ibu, datanglah seorang bapak dari Jakarta bernama Trisulo. 

 Bapak Trisulo datang ke bandung menemui saya dengan pak Louis. 

Waktu itu dia menawarkan sebuah multilevel bernama Tien shi.  

Anda sudah pernah dengar Tien shi?  

Nah, ketika pak Trisulo dateng waktu itu, mendatangi kita dipameran. 

 Saya melihat dari jauh bapak trisulo, wah mau menawarkan multi level. 

Saya bilang sama pak Louis,"tuh mau nawarin multi level." 

 Nggak deh yang kayak gitu-gitu, elo itu uda pernah gagal di multilevel selama 10 tahun.  

Dari tahun 93 sampek tahun 2000 nggak pernah sukses, Ngabisin uang banyak sekali.  

Sekarang dateng lagi yang seperti ini, tidak lah yaow.  

Saya bilang bilangin suruh pergi aja kita nggak tertarik, oke. 

 Akhirnya, pak Louis datengin pak tisulo bilang gini, aduh maap kita lagi sibuk sekali, Kita cuma punya waktu lima menit. 

 Lima menit itu artinya apa?  

Ngusir, bapak ibu.  

Lima menit mau ngejelasin apa? 

Orang paling-paling pulang lah ya.  

Tapi pak trisulo ini ehhm, tidak menyerah. 

Beliau menerangkan kepada kita sebisanya dan dalam waktu lima menit itu beliau menitipkan beberapa brosur, foto-foto 

Nah, saya lega pak trisulo pergi. 

Sampai di rumah, Brosrnya di simpan dilaci.  

Saya pikir gangguan sudah selesai, Eh ternyata enggak bapak ibu.  

minggu depannya orang ini dateng lagi ngundang kita datang ke OPP (Open Plan Presentation).  

 Pak Louis bilang ditelfon,” Aduh, maaf pak pacar saya lagi sakit nggak bisa berangkat.” 

Tapi nggak selesai sampai situ bapak ibu.  

Minggu depan datang lagi, minggu depan datang lagi, minggu depan datang lagi, terus-terusan. 

Saya sampek bingung, Lama-lama alesannya habis donk.  

Akhirnya karena pak Louis ini orangnya nggak enakkan, akhirnya kita terpaksa dateng.  

Dengan saya menggerutu saya dateng ke opp tersebut. 
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Kita sengaja datang telat, bapak ibu. 

 Eh, Ngapain dengerin begitu, saya uda dongkol gitu ya.  

Dateng sampek sana, saya dengerin sesuatu yang saya tidak mengerti.  

Mau di mencoba mengertipun saya tetep nggak mengerti bapak ibu.  

Waktu itu, pak Louis memutuskan utuk join. 

Uh, dongkolnya tambah-tambah lagi.  

Saya sudah ngomel-ngomel panjang lebar. 

Emangnya duit itu gampang nyarinya? Wuah. 

Akhirnya ya sudah di omel-omelin pak Louis tetep aja join. 

Sampek pulang ke rumah pak Louis ini masih terpengaruh sama saya, tapi berikut-berikutnya ternyata pak Louis ini memutuskan untuk serius berbenis 

di tien shi, bapak ibu. 

Akhirnya kita bertengkar dan saya bilang,” Louis-louis kita kan udah dapet sepuluh juta, inikan real di depan mata. 

Loe mau ngejalanin satu bisnis yang loe nggak tahu gimana kedepannya? 

Sudah jelas sepuluh tahun loe tuh gagal, sudah jelas kita sepuluh juta.  

Loe mau buang sepuluh juta?” 

 Louis tetep kekeh luar biasa, “Ini lain fe, ini tien shi ini beda dengan semua yang pernah saya tahu.” 

Akhirnya kita menempuh jalan masing-masing bapak ibu.  

Pak Louis bisnis tien shi dan saya tetap di pameran saya. 

Ketika saya dan Pak Louis memutuskan masing-masing di jalan sendiri-sendiri, Anda tahu bulan pertama Pak Louis ketika menjalankan tien shi?  

Ketika bonusnya keluar, bonusnya cuma satu juta, bapak ibu. 

 Wuah kesempatan saya marah- marahin dia.  

Tuh kan betulkan, saya bilang juga apa sepuluh juta banding satu juta, Satu juta ,bensin, telepon, loe mau makan pake apa?  

Saya udah maki-maki seperti itu, eh pak Louis malah jawab seperti ini; fe kalo bonus multilevel satu juta di bulan pertama itu luar biasa sekali.  

Bulan pertama satu juta apalagi bulan-bulan berikutnya lebih gila lagi katanya, ditempat laen nggak ada yang seperti ini.  

Tapi saya nggak tahu bapak ibu karena saya nggak pernah menjalankan multilevel apapun.  

Sebulan, dua bulan, tiga bulan sampai waktu itu sekitar enam bulan berlalu.  

 Nah, ketika enam bulan berlalu, saya melihat sesuatu yang lain.  

Kok bonusnya udah mulai sekitar enam juta, lima jutaan itu setelah setengah tahun berlalu, Wih, lumayan juga ini..  

tapi yang lebih saya bingung ketika setengah bulan yang berlalu saya melihat pak Louis ini sudah mulai bisa bangun siang yah.  

Bisnisnya sudah bisa jalan tanpa beliau hadir di sana.  

Saya melihat apa iya ya ini jalan yang benar, cuma saya tetap nggak percaya karena pak Louis belum sukses. 

Saya ini harus liat bukti, bapak ibu, saya harus liat bukti baru saya percaya.  

Sampai suatu ketika saya mengikuti sebuah seminar  di kampus saya.  
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Di seminar tersebut, Judulnya waktu itu “bagaimana menjadi orang sukses.” 

Wah, kita yang denger begitukan langsung penasaran. 

Saya langsung beli bukunya, langsung saya baca malem itu.  

Dan disitu bapak ibu saya kaget luar biasa.  

Di buku tersebut dikatakan seperti ini bahwa network marketing atau multilevel marketing atau personal frencies adalah  bisnis dimana bisa membuat anda 

kaya 

Dibuku tersebut dikatakan seperti itu dan yang lebih parah lagi dikatakan dibuku itu bahwa jika anda masih menjadi self employe dimana anda masih 

bekerja terus tiap hari, anda harus menyeimbangkan kan uang dengan waktu anda.  

contoh mungkin anda seorang dokter, anda seorang pengacara, anda seorang penyanyi, dan anda yang punya usaha sendiri dimana anda harus kerja terus, 

Anda belum kaya katanya seperti itu dan tidak akan kaya, kenapa?  

Karena anda tidak akan pernah mempunyai waktu.  

Kaya yang sesungguhnya adalah anda punya uang dan anda punya waktu. 

 Wuahh, saya seperti ketampar-tampar di situ. 

 Ih, gila ya ternyata jalannya pak Louis ini betul.  

Buku yang saya baca itu adalah buku yang sangat terkenal sekali.  

Sudah lima kali menjadi best-seller di Indonesia.  

Buku tersebut adalah Rich Dad Poor Dad karangan Robert kyosaki dan buku yang sangat luar biasa, bapak ibu. 

 Robert pikyo saki adalah guru jutawan di amerika.  

Beliau punya sekolah bisinis dimana jika orang masuk sekolah bisnisnya keluar-keluar pasti akan jadi jutawan.  

Mungkin saya nggak percaya sama pak Louis tapi saya pikir-pikir goblok banget kalo saya nggak percaya sama Robert pkyo saki. 

 Dia bukan orang sembarangan.  

Beliau ini orang kaya di amerika, guru para orang kaya disana.  

mungkin ada juga bapak ibu, anda yang hadir di sini sama seperti saya dulu.  

Setengah mati sudah bertahun-tahun anda diajak untuk percaya dengan bisnis tien shi tapi anda masih tetap tidak percaya sampai hari ini.  

 Anda sudah setengah mati diyakinkan tapi anda tetap tidak percaya.  

Hari ini bapak ibu, saya mau mengajak anda bukalah hati anda, buka pikiran anda.  

jangan keraskan hati anda untuk tidak menerima informasi ini.  

Mungkin anda nggak percaya dengan orang yang mengundang anda, mungkin anda nggak percaya dengan tetangga anda, anda nggak percaya dengan 

saudara anda, tapi masak nggak percaya sama Robert kiyosaki, keterlaluan ya.  

Dia sudah orang kaya, guru lagi, dan dia sudah mengatakan bahwa ini bisnis bisa bikin orang kaya. 

 Satu lagi bukti, Robert kyosaki mengarang satu buku bersama Donald trump.  

Anda tahu Donald trump, suka nonoton the aprectice yah itu.  

Donald trump adalah orang terkaya ke-80 di amerika. 

Donald trump bersama Robert kyosaki mengarag buku tentang why we want you to be rich. 

kenapa kami ingin anda kaya?. 
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Dibukunya Donald trump mengatakan bahwa network marketing, personal frenciece bisa membuat anda kaya.  

Sudah dua orang yang mengatakan ini bisnis yang bisa membuat anda kaya.  

Masak anda nggak percaya bapak ibu? 

Tambah satu lagi Paul Sempizer, pengamat ekonom yang paleng terkenal di amerika sekarang.   

Paul Sempizer pengrang buku the next truilun.  

Paul Sempizer mengatakan bahwa bisinis yang akan booming ke depan, bisnis yang akan booming nanti bisnis di bidang kesehatan dan dengan cara 

multilevel marketing.  

Tiga orang-orang besar di dunia mengatakan seperti itu.  

kenapa anda nggak menjalankan tien shi, kanapa anda masih tidak percaya? 

Bagi anda yang masih seperti itu hari ini, saya minta anda bertobat, bapak ibu. 

Bertobatlah segera karena ini jalan kesuksesan bagi siapapun, bapak ibu.  

Jangan tunggu sampai orang lain sukses baru anda sadar. 

ketika saya baca buku itu, saya langsung sadar.  

Gila ternyata jalannya ini bener, saya langsung datengi pak Louis. 

 Saya langsung bilang “wah, ternyata Louis yang kamu jalanin ini memang bener”.  

Ini bukunya saya percaya, saya langsung join bintang tiga.  

saya langsung semangat, saya juga mau full time di tien shi.  

Tapi masalahnya udah semangat-semangatnya luar biasa seperti itu, Saya ketika persentasi, saya baru sadar, "Ooo, persentasi berarti ngomong sama 

orang yah." 

Jadi ketika saya datengi orang untuk buka mulut ngomong, ehh ngomong satu kata susahnya setengah mati bapak ibu.  

Berkali-kali saya coba, belum persentasi nih, belum di tolak orang saya udah gagal duluan. 

 Parah sekali betul, parahnya luar biasa. 

Saya bingung, aduh bagaimana nih caranya saya bisa ngajak omong orang, setengah mati nih, susah nih buat saya.  

Akhirnya saya punya ide.  

saya mengumpulkan buku-buku, brosur-brosur tien shi, Koran-koran kesehatan.  

Semua buku-buku, majalah, dan brosur-brosur itu saya simpan dalam satu map.  

Nah, saya kan seorang mahasiswi ya.  

waktu itu biasanya kalo saya dateng kuliah itu selalu tepat waktu, ya jam lima ya saya pasti dateng jam lima.  

Tapi sekarang berbeda setiap kali saya dateng kuliah, saya pasti dateng satu jam sebelumnya, bapak ibu.  

Saya dateng satu jam sebelumnya, saya bawa buku kuliah bersama map saya.  

Biasanya bukunya banyak, sekarang mapnya lebih banyak yah. 

 saya bawa trus saya cari temen saya yang dateng kuliah itu pasti biasanya sudah ada ya yang rajin-rajin ato habis kuliah yang laen.  

Saya deketin, saya duduk ngobrol-ngobrol. 

habis ngobrol-ngobrol saya buka-buka map saya, bapak ibu.  

Saya buka-buka, saya baca-baca gitu ya.  
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Nunggu di tanya. 

 Kan buka saya kan yang ngajak ngomong duluan kan. 

saya takut ngajak ngomong duluan. 

Jadi, setiap kali persentasi itu saya nggak memulai dulu bapak ibu.  

Pasti teman saya yang tanya dulu.  

Mungkin bagi anda yang pemalu hari ini, mungkin ada yang nggak bisa ngomong, dan yang wah setengah mati untuk berhubungan dengan orang, bukan 

masalah bapak ibu.  

Banyak jalan menuju roma, anda juga bisa sukses.   

Sampai suatu hari ketika praktikum, sebelum praktikum saya sudah dateng duluan, saya persentasi ketemen saya yah. 

saya persentasi ke temen saya tiba-tiba lagi saya persentasi gitu ada asisten praktikum yang lagi ngeliatin saya.  

Dia ngeliatin dari jauh sambil senyum-senyum menghina seperti itu. 

 Bisnis ya, apa?  

oh ya, nah saya itu punya prinsip pamali kalo di tolak orang sudah tanya. 

 Jadi, ketika dia ngomong seperti itu, kesempatan yah pulang praktikum saya langung minta nomer telponnya, saya langsung minta alamat kos-

kosannya.  
Malamnya saya langsung telpon orang ini, saya bikin janji untuk ketemu.  

Tapi setengah mati bapak ibu orang ini sombongnya luar biasa. 

Mentang-mentang dia asisten praktikum saya, saya muridnya.  

Saya ngomong satu kalimat, uh dia balesnya 15 menit.  

Jadi, saya telpon untuk buat janji dengan orang tersebut satu jam lebih. 

Tapi saya nggak mau menyerah.  

pokoknya kalo belum saya persentasi itu tandanya saya belum ditolak, saya bilang seperti itu. 

Orang bilang wah kamu itu nggak tahu bisinis yang seperti itu begini, begini, saya di ceramahi.  

Akhirnya saya bingung ini bagaimana caranya supaya orang mau ketemu. 

 Akhirnya bawa upline saya nanti. 

Orang yang bakal dateng ini, orang yang sangat luar biasa. 

 Waktu itu tien shi selain di jakarta baru berkembang di bandung yah.  

Di Jakarta mungkin sudah banyak peringkat-peringkat yang tinggi tapi di bandung waktu itu pak Louis peringkat tertinggi.  

Waktu itu baru peringkat enam bapak ibu.  

Nah, kalo saya bilang tertinggi sebandung kurang keren.  

Saya bilang nanti akan datang upline saya yang peringkatnya tertinggi sejawa barat.  

Besoknya saya benar-benar datang bersama pak Louis. 

Bapak ibu, orang ini gila sombngnya.  

ketika di persentasi  sama  pak Louis buku kan di meja, mejakan liatnya begini yah.  

Ini orang nggak ngeliat ke bukunya pak sambil tangan di lipet dia liat atas. 
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Habis itu, setelah pak Louis ngomong blablabla slesai.  

Orang ini dengan bijaksananya ngomong seperti ini dengan gayanya yang sombong,"Semua orang bilang kecapnya nomer satu itu kan sudah biasa."  

Loe bilang kecap loe juga nomer satu, so what gitu loh.  

semua orang bilang kecapnya nomer satu, loe juga sama alah paling juga gitu-gitu ajah. 

Beruntung, kita membawa upline kita, bapak ibu.  

Ketika orang tersebut jawab seperti itu pak Louis langsung jawab seperti ini;"memang sih semua orang bilang kecapnya nomer satu tapi situ butuh kecap 

nggak? 
Langsung orang itu diam bapak ibu, langsung orang itu gabung. 

 Bulan pertama langusng bonusnya tiga juta dan orang ini bapak ibu sekarang sudah menerima BMW, sudah menerima kapal pesiar, sudah menerima 

pesawat dan sudah menerima vila. 

 Seorang gold lion adalah bapak Naga sugara dan ibu Sela.  

Mungkin kalau anda sudah pernah ketemu sama pak Naga itu seorang yang positif yah. 

Anda nggak tahu dulunya asli sombong gila, negative banget, parah. 

 Jadi, bapak ibu kalo mungkin anda punya temen yang negative atau mungkin anda yang hadir disini anda negative, anda juga bisa sukses.  

berubahlah jadi positif, anda akan jadi gold lion berikutnya.  

Ternyata perjuangan terberat saya ketika menjadi gold lion.  

Beratnya bukan karena penolakan dari luar, bapak ibu, tapi beratnya karena melawan diri sendiri.  

Saya memiliki sebuah pepatah yang mengatakan seperti ini; musuh terbesar dari hidup yang luar biasa adalah hidup yang nyaman.  

Nah, saya itu sudah nyaman ketika saya mencapai silver lion.  

Tapi saya merasa saya harus maju terus.  

Papa saya, kalau dulu mengatakan pada saya, saya malu kalau anaknya tukang obat. 

Tapi hari ini bapak ibu, papa saya bilang "fe, papa bangga sekali sama kamu,Jalan mu sudah benar, papa sangat bangga dengan kamu." 

Anda tahu kalau kita punya anak, setiap hari saya memikirkan anak saya.  

Berarti orang tua saya memikirkan saya juga setiap hari dan saya nggak tahu itu sampai saya punya anak bapak ibu.  

jangan sia-siakan orang yang sudah memikirkan anda setiap hari, yang sudah mendoakan anda, setiap kali doaya terucap, yang sudah melakukan apapun 

juga, berjuang untuk hidup anda hari ini.  

mereka mungkin nggak bisa beli baju baru karena mereka beliin anda baju baru.  

Mereka mungkin selama puluhan tahun nggak bisa merasakan hidup supaya anda bisa hidup. 

 Meraka sudah bertaruh segalanya, bahkan ibu anda sudah bertaruh nyawa.  

Jangan sampai karena anda mereka nggak bisa hidup bahagia bapak ibu dan jangan sampai mereka susah hidupnya sekarang karena anda nggak sukses.  

Bapak ibu, hari ini buatlah hidup anda berubah. 

 Jangan sia-siakan hari ini, sadar dari dalam hati anda yang terdalam, buka hati anda.   

Bukan Cuma untuk anda tapi untuk orang-orang yang anda cintai.  

Jangan biarkan waktu berlalu.  

Dan sore hari ini saya akan mengundang suami saya tercinta, bapak Louis Tendean.  
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Hari ini, hari kemenangan saya, bapak ibu, dan kemenangan saya hari ini saya persembahkan untuk semua keluarga saya, untuk semua orang yang saya 

cintai.   

Terima kasih Louis.  

Lakukan dan persembahkan untuk orang-orang yang anda cintai, selamat sore. 
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Appendix 2: Analysis of types of sppech styles 

  

Analysis of Types of Speech Styles Used by the Male Marketer 

No Sentencees 
Types of speech style 

Note 
Frozen Formal Consultative Casual Intimate 

1 Saya ada cerita tentang orang negatif 


       ada-memiliki 

2 
Saya diceritain sama Pak Kanis,orang 

negatif pulang dari VS masih negatif.   
     

  
semi-formal, non-standard 

vocab 

3 

udah liat bukti mobil banyak didepan 

masih nggak percaya juga, akhirnya 

pulang naik kereta. 
  

  




  

non-standard, colloquial 

lang. 

4 
Di dalam kereta tersebut ada orang 

Jerman, orang Jepang, dan orang Italy.   
   

   
standard Indonesian vocab, 

good grammar 

5 Ini lagi BT semua yah…       


 non-standard vocab, slang 

6 

Jadi ada distributor unicore sama 

temannya yang negatif ini, masih nggak 

join juga.    
    

  

prefix ber-, non standard 

vocab 

7 

Udah liat semua hal, dia masih bilang 

juga "itu kan mereka, gua nggak bisa, 

Percuma lah gua nggak pede.   
    

  

non-standard vocab, slang, 

local language 

8 
Akhirnya, dia duduk berdua BT di kereta 

api.     


   
slang 

9 

di depannya ada Jepang, Italy, dan Jerman, 

Kebetulan Jepang, Italy, Jerman juga lagi 

BT.    
  




  

deletion-orang, slang 

10 
Si Jepang langsung ngambil itu jam 

tangannya, jam tangan Jepang terkenal.      


   
non-standard vocab 

11 
Dia ambil dan dia buang ke luar jendela, 

seettt...wah.. semua shock.    
    

  
prefix me-, non-standard 

vocab 
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12 
Pak, hakitawa haruka sokere ya, 

kunaon eta lu lempar itu jam?   
    

  
non-standard ind. Vocab, 

local language 

13 

si jepang bilang begini “Saya muak 

dengan semua ini, jam tangan saya lempar 

nggak masalah, di negara saya banyak 

yang seperti ini."   

     

  

semi-formal, formal-saya, 

non-standard vocab 

14 Italy nggak mau kalah.           deletion-orang, slang 

15 
Di Italy terkenal dengan sepatu Bally, ya 

kan?...     
   

semi-formal, ya kan?-

benar? 

16 

dia lempar dia sepatunya, dia seeett dia 

lempar begitu dan orang kaget “ah, sepatu 

bally ,ya ampun empat juta dilempar gitu 

doang, kenapa bapak pizza, kenapa bisa 

dibuang itu sepatumu?”    

    

  

non-standard, slang, local 

language 

17 

Si bapak pizza ngomong begini “heiii, 

saya lagi kesal, sepatu begitu banyak 

sekali di negaraku”    
    

  

non-standard, slang, local 

language 

18 
wah stres ya, jam tangan dibuang, sepatu 

di buang.          
non-standard, slang, local 

language 

19 
Handphone nya sudah bisa segala macem 

tuh, langsung seeet...lempar, pyyaaar...    
    

  
non-standard, slang, local 

language 

20 Semua langsung diam bapak, ibu.     


  semi-formal, prefix ter- 

21 

gila.. hanphone dibuang, “kenapa mister 

Jerman?” “yang kaya gini banyak 

dinegaraku.”   
    

  

non-standard, slang, local 

language 

22 

wah, tinggal yang Indonesia nih unicore 

bingung, “apa yang musti gua 

lempar?aduh..sepatu pas-pasan, jam 

tangan beli di mangga dua, berlian palsu, 

handpone Cuma atu-atunya pake bareng 

ama mak, mati gue...” 
  

    

  

non-standard vocab, slang, 

local language 

23 Langsung dia ingat bapak, ibu.     


  semi-formal, prefix ter- 
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24 dia nggak mau kalah harga dirinya kan.           non-standard vocab 

25 
dia ambil teman di sebelahnya itu, dia 

lempar keluar ke jendela.      
   conjunction 

26 
Si Jepang, italy, Jerman langsung 

terdiam,” Mengapa temanmu dibuang?”    
     

  semi-fromal, deletion-orang 

27 
Distributor unicore bilang “biarin, yang 

kaya gini banyak dinegaraku.   
    

  
non-standard vocab, slang, 

local language 

28 
”hahaha...elo tuh tepok tangan menyesal, 

tersinggung, apa malah bangga?           
non-standard vocab, slang, 

local language 

29 
pak Adi Sasono memang bilang stok 

orang miskin banyak.   
     

  semi-fromal, bilang-berkata 

30 
Indonesia memang kaya sumber daya 

alam.           semi-formal 

31 
tapi sumber daya manusianya amit-amit, 

makanya buang aja di jendela      


   
non-standard vocab, slang, 

local language 

32 

wah..bertiga langsung ngobrol, "wah 

orang negatif banyak ya di Indonesia 

ya,wah luar biasa, Indonesia 

pemenangnya."   

    

  

non-standard vocab, slang, 

local language 

33 
Makanya bapak ibu pulang dari sini jangan 

negatif.   
  

    
semi-formal 

34 
buat apa nonton orang keren-keren 

disini?       
   

non-standard vocab, no 

subject-anda 

35 

memang benar luar biasa baru kali ini gua 

buktikan ternyata Tianshi dan unicore 

memang luar biasa, dasyat buat mereka.   
    

   

non-standard vocab,  local 

language 

36 
bener-bener ari ini luar biasa, sukses 

dimana-mana.   
    





non-standard vocab, slang, 

local language 

37 
 Sukses itu adalah kebangkitan dari 

kegagalan.    
     

  
formal, S+P, standard 

vocab 

38 
Ayo join, “nggak ah..kayaknya gua gak 

biasa deh”   
    

  
non-standard vocab, slang, 

local language 
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39 

Gimana caranya lu capek-capek kumpul 

disini bapak ibu, kalau berpikiran seperti 

itu.    
    

  

non-standard vocab, slang, 

local language 

40 

Anda Jangan berpikir tidak bisa, tapi 

berpikir anda pasti bisa karena semua 

orang dengan latar belakang apapun  juga 

harus naik di panggung ini sebagai 

pemenang.   

     

  
formal, S+P, standard 

vocab, conjuction 

41 

 Kalo saya dulu ketika saya dapet mobil, 

langsung saya datengin calon mertua saya 

karena kalo nggak bisa, gak bisa kawin 

gua, gak punya apa-apa.   

    

  

non-standard vocab, slang, 

local language 

42 
 Kalau cewek-cewek saya bilang “lihat 

mataku”, semua kenak bapak ibu.    
    

  
non-standard vocab, slang, 

local language 

43 

kalau mertua “lihat mataku”, “mana mata 

lu gua colok”gitu...susah gua kalau nipu 

mertua gak bisa.   
    

  

non-standard vocab, slang, 

local language 

44 
terpaksa mertua bilang “lu mau kasih 

makan anak gua apa?”   
    

  
non-standard vocab, slang, 

local language 

45 
 tapi ketika dapet mobil bapak ibu, 

mobilnya saya bawa ke mertua.    
  

     

46 

Belum ngomong apa-apa bapak ibu, 

langsung ketemu, si om langsung gini 

“Louis masuk-masuk ayo, mau tanggal 

berapa jadi nikah?”    

    

  

non-standard vocab, slang, 

local language 

47 
bapak ibu, saya belum minta, tapi sudah 

diserahkan, bapak ibu.    
     

  semi-formal, prefix me- 

48 
Bagi anda yang jomblo nan kere, 

sekarang udah tahu jawabanya.    
  




  
non-standard vocab, slang, 

local language 

49 
Saya akhirnya bisa menikah, 2002 bulan 

Agustus saya menikah.   
     

  semi-formal, pada tahun 

50 
 November 2002, istri saya dapat BMW.  

         
semi-formal, prefix men-, 

S+P+O+K 
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51 
Waktu di Berlin, istri saya terima mobil, 

saya terima kapal dan pesawat.    
     

  
semi-formal, prefix men-, 

S+P+O+K 

52 
Waktu di Malaysia Januari 2005, istri saya 

terima kapal,  pesawat, saya terima villa.    
     

  
semi-formal, prefix men-, 

S+P+O+K 

53 
Bulan Mei 2006, istri saya terima villa.  

         
semi-formal, prefix men-, 

S+P+O+K 

54 
Saya sama istri saya sudah terima dua 

mobil, 2 kapal, 2 pesawat, 2 villa.   
     

  
semi-formal, prefix men-, 

S+P+O+K 

55 

Tahun 2003 saya masuk majalah sebagai 

pemasar terkaya di Indonesia versi 

majalah warta bisnis.   



  

  
formal, S+P+O+K, 

standard vocab 

56 

peringkat saya sekarang salah satu 

tertinggi di dunia, saya director four 

diamond gold lion dan istri saya sendiri 

Gold Lion.   

     

  
formal, S+P+O+K, 

standard vocab 

57 
 Kita berdua, bayangkan, bonus nya 

sebesar apa bapak ibu.    
  

   
semi-fromal, standard 

vocab, incorrect order 

58 

Sekarang kita mau ngapa-ngapain juga 

enak, kita mau ngapa-ngapain juga beres, 

nggak ada masalah.    
  




  

non-standard vocab, slang, 

local language 

59 
Kita sudah bebas uang, bebas waktu, bebas 

pikiran.    
   

  
semi-formal, standard 

indonesian 

60 
Sekarang saya sama istri saya mau 

kemana aja bisa.    
     

  
semi-formal, inconsistent 

standard indonesian vocab 

61 
kalo ke luar negeri milihnya hotel bintang 

lima.    
    

  
non-standard vocab, slang, 

local language 

62 

Kalo sama istri keluar negeri gitu kan, 

harus memperhitungkan masalah 

hmmm...yang terjadi waktu malam-

malam gitu ya, kan kita harus mencari 

hotel-hotel yang bagus, yang layak untuk 

seorang director.    

    

  

non-standard vocab, slang, 

local language 
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63 

Saya sama istri saya memilih hotel dimana 

pun juga, mau bintang lima, berapa pun 

juga, dua juta, tiga juta semalam nggak 

masalah.   

     

  
semi-formal, inconsistent 

standard indonesian vocab 

64 
Keluar negeri saya, seenak-enaknya saya.  

  
  




  
non-standard vocab, 

incorrect order. 

65 

Kemarin saya baru dari Dubai, makan 

siang empat juta sekali makan, uang listrik 

dan gas dan sekolah anak-anakmu.    
     

  semi-formal, conjuction  

66 
Ngomongnya gampang empat juta, 

nelennya setengah mati, bapak ibu.    
  




  
non-standard vocab, slang, 

local language 

67 

Saya mau protes sama yang jualan 

“ngapain jualan makanan empat juta? di 

Indonesia sudah dapat kangkung ma 

krupuk 1 ton kali yaa…"   

  




  

non-standard vocab, slang, 

local language 

68 
supaya nggak sayang bapak ibu, saya 

keluarin lagi, saya makan lagi.    
    

  
non-standard vocab, slang, 

local language 

69 

Empat juta saya makan tiga kali bapak ibu, 

nggak mau rugi orang Indonesia makan di 

Dubai.    
     

  
semi-formal, inconsistent 

standard indonesian vocab 

70 

Pelayanannya pasti tahu “from Indonesia 

yang banyak orang negatifnya itu? biasa 

kita kan udah terkenal di dunia, betul?"   
    

  

non-standard vocab, slang, 

local language 

71 
Saya mau kemana pun juga bisa sama 

keluarga saya.    
     

  
semi-formal, standard 

indonesian 

72 
kalau kita bicara ke luar negeri udah lah 

mau kemana aja bisa.     


   
non-standard vocab, prefix 

ber- 

73 
Saya sudah hampir keliling dunia.  

  
     

semi-formal, standard 

indonesian 

74 
Saya mau bicara sekarang kehidupan saya 

berubah.    
     

  
semi-formal, standard 

indonesian, conjuction 

75 saya mau tunjukin waktu saya kost-     


   non-standard vocab 
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kostan.  

76 
saya tinggal di kost-kostan kaya gitu, itu 

bukan gang, tapi gang di dalam gang.    
  




  
non-standard vocab, local 

language 

77 

Dan itu saya masuk kedalam bukan cuma 

disitu, tapi di gangnya lagi, ada di gang, di 

gangnya lagi ada gang belok kanan itu, 

saya tinggal disitu.    

     

  
semi-formal, standard 

indonesian, incorrect order 

78 

Pokoknya gampang kalau cari rumah 

saya, ikuti jejak tai ayam dengan hatimu 

yang paling dalem, karena ayam itu selalu 

ninggalin jejak di rumah saya.   

    

  

non-standard vocab, slang, 

local language 

79 
 Kalo orang cari pak louis, “ikuti tai ayam 

itu.”   
    

  
non-standard vocab, slang, 

local language 

80 
Orang lain punya peta, kenapa saya pakai 

tai ayam.    
  




  
non-standard vocab, confix 

mem-i 

81 
Tapi itu dulu bapak ibu, sekarang hidup 

saya berubah,   
     

  
semi-formal, standard 

indonesian 

82 

Bukan cuma keluar negeri seenaknya 

saya tapi saya sekarang sudah punya 

koleksi banyak mobil mewah.   
  




  

non-standard vocab, local 

language, confix me-i 

83 
Anda bisa lihat bapak ibu, saya setiap hari 

bingung memakai mobil yang mana.    
   

  
semi-formal, standard 

indonesian 

84 

Terus terang bapak ibu, kalo anda kan 

Cuma punya bebek satu jadi tidak usah 

bingung, itu-itu terus aja di perkosa tuh 

bebek, Dicekek-cekek itu bebek habis-

habisan.    

    

  

non-standard vocab, slang, 

local language 

85 
Kalau saya bingung kadang-kadang mau 

pakai mana.    
     

  
semi-formal, incorrect 

order 

86 
Kita bahas satu persatu biar menyakitkan 

buat anda.   
     

  semi-formal, biar-agar 
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87 

Yang paling kanan tuh BMW seri 3, 

harganya ya tidak mahal lah setengah 

milyar, paling murah gratis dari Tianshi, 

terima aja.    

    

  

non-standard vocab, slang, 

local language 

88 
Sebelahnya tu merci SLK bapak ibu, 

merci SLK itu yang atapnya bisa kebuka.    
    

  
non-standard vocab, slang, 

local language 

89 
Luar biasa, bapak ibu, atap bisa kebuka 

bapak ibu.    
    

  
non-standard vocab, slang, 

local language 

90 

Walaupun lu mukanya jelek, jenong bin 

tonggos, gak masalah, karena aura merci 

menutupi keburukan rupamu.    
    

  

non-standard vocab, slang, 

local language 

91 

Anda pilih ganteng, putih, gigi rapi, rapi 

akhirnya anda pakai helm, langsung 

gantengnya hilang, bapak.    
     

  
semi-formal, conjuction-

dan, prefix me- 

92 

Gimana mau cari cewek, kaya alien gitu, 

lu gimana mau nglamar pakai helm 

gitu.    
    

  

non-standard vocab, slang, 

local language 

93 

Itu yang cowok, kalau yang cewek 

lipstikan, bedak putih, keren banget 

keliatannya.    
    

  

non-standard vocab, slang, 

local language 

94 
Bayangin yang cantik-cantik, udah 

keren cantik keluar dari angkot.    
    

  
non-standard vocab, slang, 

local language 

95 
Coba saya tanya tadi waktu saya bilang 

cewe cantik,wahhh....keluar dari angkot?    
    

  
non-standard vocab, slang, 

local language 

96 

Yang cowok pakai helm, yang cewek 

lipstikan keren-keren keluarnya dari 

angkot.    
  




  

non-standard vocab 

97 

Bandingkan dengan si jenong bin tonggos 

tadi, buka! Merci, jendela dibuka, semua 

orang liat.    
    

  

non-standard vocab, slang, 

local language 
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98 

Si tonggos senyum, giginya keluar kenak 

sinar matahari, tinggg...cewe langsung 

lemas bapak ibu nggak sempet liat gigi, 

akhirnya menikah lah dia, beres bapak 

ibu.   

    

  

non-standard vocab, slang, 

local language, conjuction- 

dan 

99 

Jadi, yang penting tuh kendaraan, 

kendaraan itu mengupgrade mukamu 

hingga 99%.    
    

  

non-standard vocab, 

upgrade 

100 

Dari pada ganteng-ganteng naek bebek, 

Malu-maluin.  

  
    

  

non-standard vocab, slang, 

local language 

101 

Tanya sama cewek sebelah loe, cowok 

masuk mobil BMW, tuh cewek langsung 

pegang-pegang rambut, langsung pegang 

make up ngecek.    

    

  

non-standard vocab, slang, 

local language 

102 
Bebek dateng ma angkot, cewek langsung 

“pulang yuk, nggak nafsu gua.”    
    

  
non-standard vocab, slang, 

local language 

103 
Tanya sama cewek sebelah loe, tuh ketawa 

brarti setuju nggak?   
    

  
non-standard vocab, slang, 

local language 

104 
Yang cewek setuju yang cowok nunduk, 

ketahuan loe brarti orangnya.           
non-standard vocab, slang, 

local language 

105 

Kalau saya lagi ngomong jangan 

direspon, nanti ketahuan, apalagi ada 

yang keluar,”Kurang ajar seminar hari 

ini, memalukan bilang sibuk, miskin, 

bebek, segala macam, Saya nggak suka 

sama seminar kali ini, saya keluar.” 
  

  




  

non-standard vocab, slang, 

local language 

106 
 Terus temennya bilang “emang pak louis 

sebut nama?”, “nggak.”    
    

  
non-standard vocab, slang, 

local language 

107 
Terus temennya bilang “brarti bapak ya 

orangnya?”, “iya.”   
    

  
non-standard vocab, slang, 

local language 

108 
Kalau yang sadar berarti itulah orangnya. 

         
semi-formal, standard 

vocab 
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109 
Swear gua ngga sebut nama loh ya, jadi 

jangan ada yang tersinggung sama saya.    
    

  
non-standard vocab, slang, 

local language 

110 

Lanjut, mobil seri 6 bapak ibu, itu item 

seperti pesawat jet, seperti pesawat tempur 

keren banget.   
  




  

non-standard vocab, slang, 

local language 

111 

Setiap saya naik mobil mewah seperti ini, 

orang-orang di pinggir jalan itu semuanya 

senyum.    
     

  
semi-formal, standard 

vocab, prefix ter- 

112 

Semuanya senyum bahagia, berarti kan 

saya membawakan berkat untuk semua 

orang? Coba loe naek bebek bapak ibu, 

paling orang kampung bilang “sssttt, 

jangan berisik.”    

    

  

non-standard vocab, slang, 

local language 

113 
Saya bawa mobil mewah itu semua 

bersinar, berkat dimana-mana.   
     

  
semi-formal, standard 

vocab, prefix mem- 

114 
lanjut, mobil Audy awal tahun ini saya 

beli.           
semi-formal, incorrect 

order 

115 

Ngomong- ngomong soal harganya tadi 

mercy SLK tadi satu miliyar, BMW seri 

enam itu 1,8 miliyar.    
  


  

semi-formal, inconsistent 

standard indonesian vocab 

116 
Mobil audy 1 milyar saya beli awal tahun 

2008.    
     

  
semi-formal, incorrect 

order 

117 
Bulan agustus saya terpaksa beli lagi 

jaguar.           
semi-formal, incorrect 

order 

118 
Terus terang saya terpaksa, saya tidak ada 

rencana   
     

  
semi-formal, conjuction-

dan 

119 
tapi karena Mr. Lee mau datang saya 

bingung mau jemput pakai apa.           semi-formal, prefix men- 

120 

Mr. Lee itu besar, SLK nggak muat, seri 

6 nggak muat, Audy nggak muat, 

terpaksa saya beli jaguar.    
  




  

non-standard vocab,  local 

language 

121 
Tapi terus terang beban berat hati saya beli 

jaguar itu,    
     

  
semi-formal, incorrect 

order, confix mem-i 
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122 
Saya beli Jaguar itu demi anda semua, 

pengorbanan.           
semi-formal, standard 

vocab, confix me-i 

123 

Supaya wakening seminar itu sukses, demi 

Mr. Lee, Jadi, bayangkan betapa berat 

beban saya demi melayani anda semua.     
     

  
semi-formal, incorrect 

order 

124 
Jadi, lima mobil ini, semua saya beli untuk 

anda bapak ibu.    
   

  
semi-formal, incorrect 

order, confix mem-i 

125 
Bayangkan saya harus menanggung beban 

ini, bapak ibu.   



  

  standard vocab 

126 
bapak ibu enak-enak aja punya bebek 

cuma satu, sisanya angkot.     


   
non-standard vocab, slang, 

local language 

127 
Saya punya lima, saya bingung pakai 

yang mana.    
     

  semi-formal, confix me-i 

128 

Mobil saya tiap lewat kemana-mana, 

semua orang ngeliatin, jadi nggak enak 

bapak ibu, privasi saya terganggu.    
  




  

non-standard vocab, 

incorrect order, colloquial 

129 
Saya keman-mana di liatin orang  

  
  




  
non-standard vocab, local 

language 

130 
orang minta tanda tangan, minta foto.  

  
     

  
semi-formal,conjuction 

dan, prefix me- 

131 
Jadi, sekarang hidup saya berubah sekali.  

    
   

semi formal, standard 

vocab 

132 
Orang banyak yang mau ketemu. 

  
  




  
incorrect order, non-

standard vocab,  

133 

aduh..saya sampai bingung mau melayani 

orang, karena jaringan saya sudah 3 juta 

orang bapak ibu    
  

   
semi-formal, standard 

vocab 

134 
bayangkan, tiga juta orang itu wah.. luar 

biasa sekali.      


   no S, deletion 

135 
Nah.. bagaimana anda bisa memiliki hidup 

yang seperti itu, bapak ibu mau tahu?    
  

   
semi-formal, standard 

vocab 
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136 
Saya kasih tip–tips yang sederhana saja. 

  
  

   
semi-formal, inconsistent 

standard indonesian vocab 

137 
 Nomer satu anda harus punya impian.  

  
     

  
semi-formal, inconsistent 

standard indonesian vocab 

138 
Kenapa harus punya impian, karena 

impian itu adalah pikiran anda.    
     

  
semi-formal, inconsistent 

standard indonesian vocab 

139 

Anda memikirkan sesuatu itu impian anda 

karena yang dipikirkan itu akan jadi 

ucapan.    
     

  semi-formal, confix me-i 

140 
Kalo ketemu cewek cakep ngomongnya 
apa, “cakep banget loe” mikir jadi 

ucapan.   
  




  

non-standard vocab, slang, 

local language 

141 

 nggak mungkin  kita liat cewek cakep, 

“kutu kupret” ,cewek cakepnya langsung 

pergi,nggak nyambung.    
  




  

non-standard vocab, slang, 

local language 

142 

Jadi, yang namanya pikiran akan jadi 

ucapan, yang namanya ucapan akan jadi 

tindakan.   
  

   
semi-formal, conjuction 

dan 

143 Ucapanmu adalah doamu.           semi-formal, incomplete 

144 

Maka orang berucap maka ia bertindak 

makanya jadi doa dan akan jadi kenyataan, 

Kenapa?    


   
  

semi-formal, inconsistent 

standard indonesian vocab 

145 

Karena kalau bertindak terus lama-lama 

jadi kenyataan.  
  

   
  

semi-formal, inconsistent 

standard indonesian vocab, 

confix me-i 

146 

Setiap pulang selalu nonton sinetron, 

setiap sebelum makan selalu ngerokok 

atau selalu minum kopi.    
     

  
semi-formal, inconsistent 

standard indonesian vocab 

147 
Sesuatu yang selalu anda lakukan itu 

namanya kebiasaan.   
     

  
semi-formal, standard 

vocab 

148 

Yang namanya kebiasaan lama-lama 

diterusin akan menjadi karakter atau 

watak.   
   

  
semi-formal, inconsistent 

standard indonesian vocab 
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149 
Karakter anda menentukan masa depan 

anda.   


    
formal, standard vocab, 

complete 

150 

Dari dulu nenek kita sudah bilang “hati-

hati dengan karaktermu, kamu jangan jadi 

orang keras seperti itu nanti masa 

depanmu suram.”    


   

  semi-formal, bilang-berkata 

151 

Nenek kita sudah bilang jadi orang jangan 

berkarakter yang nggak bener, karena 

masa depan kita akan menjadi korbannya.    
     

  

semi-formal, bilang-

berkata,inconsisitent 

standard indonesian vocab 

152 

Sekarang saya tanya bapak ibu, kalau 

anda lihat orang keras, orang pemalu, 

orang pendiam, itu dari kecil sudah keras?   
     

  

semi-formal, inconsistent 

standard Indonesian vocab, 

prefix me- 

153 

 Dari lahir ada nggak orang yang udah 

keras?  
  

  




  

non-standard vocab, 

colloquial lang, deletion-

apakah 

154 
Jadi udah lahir, dipegangin kepalanya 

“wah.. anak ini keras ya.”  
  

  




  

non-standard vocab, 

colloquial lang 

155 
Nggak ada yah. 

  
  


  

incomplete, short, non-

standard vocab 

156 
Pernah nggak liat anak kecil pemarah?   

  
  




  

non-standard vocab, 

colloquial lang, no Subjuct 

157 
“wah.. tetangga saya pemarah, dari kecil 

sudah pemarah.”          
semi-formal, standrd vocab, 

incorrect order 

158 

waktu kecil ketika di mandiin, ketika 

dibersiin tiba-tiba anak kecilnya marah 

“ngapain lu pegang-pegang, 

sembarangan suster mandiin gue, yang 

bener dong kalau mandi-mandiin, 

sembarangan!”    

  




  

non-standard vocab, 

colloquial lang., local 

language 

159 
Pernah nggak ada ketemu bayi marah-

marah seperti itu?    
    

  
non-standard vocab, 

colloquial lang, no Subjuct 
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160 
Pernah nggak ketemu bayi pemalu?  

  
    

  
non-standard vocab, 

colloquial lang, no Subjuct 

161 
Waktu lahir udah pakai BH dan celana 

dalem.  
  

    

  

non-standard vocab 

162 
Kenapa kamu susi, kok lahirnya pakai BH 

dan celana dalem.   
    

  

non-standard vocab 

163 
Susi malu dokter. 

    
   

semi-formal, P=merasa 

164  Ada susi pemalu seperti itu?        


   Semi-formal, particle -kah 

165 
Berarti semua orang lahirnya baik, 

lahirnya bersih.  
  

  
   

semi-formal, conjunction-

dan 

166 

Orang sukses atau orang gagal tergantung 

dari apa yang dia pilih, yang dia pikirkan, 

yang dia ucapkan, yang dia tindakan, 

yang dia kebiasaan, akan menjadi 

karakter dan itu akan menjadi masa depan 

anda.    

  


  
semi-formal, standard 

vocab 

167 

Jadi kalau kita lihat garis lurusnya, hati-

hati dengan pikiran anda sekarang karena 

apa yang anda pikirkan otomatis itu akan 

menjadi masa depan anda.    

     

  
semi-formal, standard 

vocab 

168 
Jadi kalau anda disana berpikir “ngomong 

doang kaya gitu, gua ini sudah miskin”    
  

  
non-standard vocab, local 

language, colloquial 

169 

Nggak usah debat-debat bapak ibu, lu 

bilang miskin, lu miskin.  

  


  

  
non-standard vocab, local 

language, colloquial 

170 

Anda bilang “gua udah susah hidupnya”  

karena orang sukses atau gagal itu adalah 

pilihan dia.   
    

  
non-standard vocab, local 

language, colloquial 
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171 

Karena orang sukses atau gagal itu adalah 

pilihan dia. 

  
  


  

semi-formal, standard 

vocab 

172 

Orang miskin atau kaya itu bukan karena 

Tuhan yang salah, tapi karena anda 

memilih yang salah dan pola pikir yang 

salah.    

  


  
semi-formal, standard 

vocab 

173 
Udah susah bangga lagi “gua tuh sudah 

susah hidupnya!”    
  

  
non-standard vocab, local 

language, colloquial, no S 

174 

udah miskin ngotot, pernah ketemu 

nggak orangnya? 

  


  

  
non-standard vocab, local 

language, colloquial, no S 

175 
Udah miskin bukannya tobat, malah 

ngotot tuh, bapak ibu.  
  

  

  
non-standard vocab, local 

language, colloquial, no S 

176 
Ditekuni, salah baca buku.  

  
    




incomplete, short, non-

standard vocab 

177 
maksud tekun itu buat sukses, dia baca 

tekunnya doang.   
    

  non-standard vocab 

178 
oh, brarti gua miskin musti tekun, baca 

bukunya separo nggak lengkap.  
  

    

  
non-standard vocab, local 

language, colloquial. 

179 

Jadi, begitu banyak orang-orang yang 

salah pikir akhirnya masa depannya jadi 

kacau balau.   
  


  

semi-formal, standard 

vocab, prefix ber-. 

180 
Jadi, bapak ibu sudah pilih pikiran yang 

positif hari ini?    
   

  
semi-formal, standard 

vocab, prefix me-. 

181 
Selama anda berpikir bisa, maka masa 

depan anda pasti bisa.   


    
formal, standard vocab, 

complete 

182 
Selama anda berpikir bisa sukses dan bisa 

kaya, maka itulah yang akan terjadi.    



  

  
formal, standard vocab, 

complete 
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183 
Karena anda adalah apa yang anda 

pikirkan.   


    
formal, standard vocab, 

complete 

184 
Apa yang anda pikirkan itu akan jadi 

kenyataan. 
  

   
  

semi-formal, standard 

vocab, prefix me-. 

185 

The law of atraction, apa pun yang anda 

pikirkan maka hidup akan memberikan 

jalan menuju hal tersebut.    
     

  
semi-formal, standard 

vocab, conjunction-yaitu. 

186 
Mulai hari ini anda sudah berubah.  

  


    
formal, standard vocab, 

complete 

187 
malam hari ini anda sudah berubah. 

  


    
formal, standard vocab, 

complete 

188 
singkirkan pikiran negatif, singkirkan 

pikiran-pikiran jelek. 
  

     
  

semi-formal, standard 

vocab, no S. 

189 
Anda suka denger nggak kalau anda suka 

mikir negatif?    


  
non-standard vocab, 

colloquial 

190 
Ketika ada orang sukses di atas panggung, 

ada suara di hati anda. 
  


   

semi-formal, standard 

vocab 

191 
gila, dia kayaknya bisa, gue kayaknya 

nggak bisa. 
  

  

  

non-standard vocab, local 

language 

192 

Banyak orang yang mendengar kata 

seperti itu dan ternyata ketika di cek kata-

kata itu bukan kata-kata orang lain tetapi 

kata-kata diri sendiri.  
  


   

  
semi-formal, standard 

vocab 

193 
Karena musuh terbesar adalah diri sendiri.  

  



  

  
formal, standard vocab, 

complete 

194 

Maka bapak ibu anda suka diem tiba-tiba 

ada yang bicara “nggak mungkin” siapa 

yang ngomong?bukan orang lain.  
  

    

  

non-standard vocab, slang, 

local language 
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195 

Banyak orang ketika belum berperang 

dengan orang lain tapi dia sudah gagal, 

mengapa?    
     

  
semi-formal, standard 

vocab 

196 
Karena dirinya yang bikin gagal.  

    


   local language, incomplete 

197 
Jadi, musuh terbesar adalah diri sendiri.  

  


    
formal, standard vocab, 

complete 

198 

Otomatis kalau anda kalahkan diri sendiri 

berarti anda sudah mengalahkan musuh 

terbesar di Dunia, tidak ada lagi orang 

yang bisa mengalahkan anda.    

     

  
semi-formal, standard 

vocab, conjunction-dan 

199 

Hari ini anda tahu bahwa yang negatif 

bukan masalah orang lain, tetapi yang 

penting kita pribadi positif.    
     

  
formal, standard vocab, 

complete 

200 
Kalau kita positif orang lain akan beres 

terkena atmosfir kita.    
     

  
semi-formal, incosistent of 

standard vocab. 

201 

Yang penting anda punya pikiran yang 

positif, maka masa depan anda pasti akan 

positif.    


   
  

semi-formal, standard 

vocab, confix me-i 

202 
Hidup itu adalah pilihan.  

         
semi-formal, standard 

vocab. 

203 

Nggak ada gunanya kita berkumpul disini, 

kalau anda sendiri nggak percaya bahwa 

impian anda akan jadi kenyataan.    
     

  
semi-formal, incosistent of 

standard vocab. 

204 
Saya bukan cuma punya mobil banyak, 

tapi saya juga lagi ngebangun rumah.    
  

  
non-standard vocab, 

colloqial 

205 
Rumah 200 meter saya bangun di 

Bandung.    
   

  
semi-formal, incorrect 

order, prefix me- 

206 
Bisa nggak kita banyangkan?  

   


  
non-standard vocab, 

colloqial, incorrect order 

207 
1 detik aja kita bayangkan. 

   
   

non-standard vocab, 

colloqial, incorrect order 
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208 

Bayangkan  kalau kita orang sukses semua 

dan kita semua orang kaya, minimal 

penghasilan di gedung ini 100 juta 

sebulan.    


   

  
semi-formal, standard 

vocab. 

209 
Anda punya mobil miliyaran.  

         
semi-formal, standard 

vocab, confix me-i 

210 

Anda bisa punya rumah miliyaran, anda 

bisa ke luar negeri setiap saat.  
  

     
  

semi-formal, standard 

vocab, conjunction-dan, 

confix me-i 

211 
Satu detik aja anda percaya seperti itu, 

wajah anda akan berubah bapak ibu.    
  

   
semi-formal, standard 

vocab, conjunction-maka 

212 

Jadi, bapak ibu kita berkumpul disini 

bukan untuk saya tetapi untuk diri anda 

sendiri.    



  

  
formal, standard vocab, 

complete 

213 

Tanya sama istri sama suamimu, tanya 

sama anakmu.  
  

  




  

the use of sentence 

uneffectively, non-standard 

vocab, no S 

214 

mereka mau nggak hidup makmur, 

mereka mau nggak hidup sejahtera, 

mereka mau nggak pnuya mobil mercy, 

mereka mau nggak punya rumah bagus, 

mereka mau nggak ke luar negeri?    

  




  

the use of sentence 

uneffectively, non-standard 

vocab,colloquial 

215 
semuanya mau, bapak ibu.  

    


  
incomplete, short, non-

standard vocab 

216 
Dengarkan kata hati keluarga anda dan 

bahagiakan mereka semua.   
     

  
formal, standard vocab, 

complete 

217 

Kalau anda bertanya saya melakukan 

bisnis ini untuk siapa, bukan untuk diri 

saya sendiri tetapi banyak sekali saya 

berikan untuk orang-orang yang saya 

cintai.   

  


  
semi-formal, standard 

vocab. 

218 

Anda berkumpul disini dengan segala 

macam masalah, pergumulan hidup, dan 

penderitaan.    


    
formal, standard vocab, 

complete 
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219 
Apa tujuan anda berkumpul disini? 

  


    
formal, standard vocab, 

complete 

220 
Tentu anda mau menghilangkan semua 

masalah tersebut.  
  




  
  

formal, standard vocab, 

complete 

221 

Masalah anda itu hanya sementara, satu 

dua tiga tahun lagi masalah anda akan 

hilang.    
   

  
semi-formal, satu sampai 

tiga tahun lagi 

222 

Satu, dua, tiga tahun lagi anda akan 

mempunyai kehidupan yang sangat 

berubah.    
   

  
semi-formal, satu sampai 

tiga tahun lagi 

223 
Saya mau mengajak anda untuk merenung 

hari ini.    
     

  
semi-formal, standard 

vocab. 

224 
Lupakan semua masalah dengarkan saya 

bicara dengan anda.    
   

  
semi-formal, standard 

vocab, conjunction-dan 

225 

Diluar semua kesulitan anda sekarang dan 

kesulitan anda sekarang ada yang mungkin 

belum bayar uang kontrakan, belum bisa 

bayar uang sekolah anak, anda mungkin 

nggak bisa memberikan yang terbaik 

untuk keluarga anda.  
  






  

semi-formal,the use of 

sentence uneffectively, 

prefix mem- 

226 

saya meminta anda untuk konsentrasi 

bukan pada masalah tetapi konsentrasi 

pada impian anda demi orang-orang yang 

anda cintai.    

     

  
formal, standard vocab, 

complete 

227 

Bayangkan bapak ibu anda pasti punya 

keinginan, anda pasti punya banyak 

keinginan untuk pasangan anda.    
  


  

semi-formal, conjunction-

dan, standard vocab 

228 

Ingat-ingat bapak ibu apa yang paling anda 

inginkan untuk pasangan anda, untuk 

anak-anak anda.   
  


  

semi-formal, conjunction-

dan, standard vocab 
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229 

Setiap hari anda bertemu anak anda dan 

mereka minta sesuatu tetapi apakah anda 

sudah bisa memberikan yang terbaik untuk 

anak anda.    

  


  
semi-formal, conjunction-

dan, standard vocab 

230 

Kalau selama ini anda kerja dan anda 

menghabiskan waktu dari pagi sampai 

malam, apakah anda sudah puas dengan 

apa yang anda lakukan selama ini?   

  


  semi-formal, prefix be- 

231 
 Ketika anak anda bangun tidur, anda 

sudah pergi kerja. 
  

  
   semi-formal, prefix be- 

232 
ketika anda pulang kerja anak anda sudah 

tidur.      
   semi-formal, prefix be- 

233 
 apakah itu hidup yang anda inginkan? 

  
    

formal, standard vocab, 

complete 

234 

Mau berapa lama lagi anda akan sadar 

bahwa hidup itu bukan hanya untuk uang 

bapak ibu.   
     

  
semi-formal, standard 

vocab 

235 
Tapi hidup ini untuk uang dan waktu yang 

terbaek untuk keluarga anda.   
   

  
semi-formal, inconsistent 

use of standard vocab 

236 

Kita baru melewati tahun baru, jujur, 

tahun-tahun yang sudah berlalu apa yang 

sudah anda lakukan yang terbaik untuk 

pasangan anda, untuk anak-anak anda dan 

untuk orang tua anda bapak ibu. 
  

     

  
formal, standard vocab, 

complete 

237 
Bayangkan apa yang paling orang tua anda 

inginkan, anda pasti tahu sebagai anak.    
   

  
semi-formal, standard 

vocab, conjunction-dan 

238 
Anda hanya bergelut dalam masalah.  

  


    
formal, standard vocab, 

complete 

239 
Tahun ini punya masalah yang sama dan 

tahun depan punya masalah yang sama.    
  

   
semi-formal, confix me-I, 

no S 

240 
Sepuluh tahun sudah berlalu dan masalah 

anda sama terus.    
   

  
semi-formal, inconsistent 

of standard vocab 
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241 
Yang namanya orang sukses adalah 

mencari jalan bagaimana caranya keluar.    
     

  
semi-formal, standard 

vocab 

242 
Tetapi orang gagal adalah  orang yang 

berputar-putar dengan masalah tersebut.    


    
formal, standard vocab, 

complete 

243 

Setiap hari anda bilang cari uang habis 

waktu, akhirnya anak-anak anda nggak 

punya waktu , nggak ada waktu yang 

terbaik untuk anak-anak anda.   

  




  

semi-formal,the use of 

sentence uneffectively, 

non-standard vocab 

244 

Anda nggak pernah ketemu dengan orang 

tua anda dengan pasangan anda pun anda 

nggak punya waktu.    


   
  

semi-formal, non-standard 

vocab, conjunction-dan 

245 
Anda kelihatannya sibuk, kelihatanya cari 

uang. 
  

   
  

semi-formal, conjunction-

dan, prefix men- 

246 

Yang penting kelihatannya sibuk tapi tetap 

miskin dan yang penting harga diri dan 

sombong anda pertahankan.  

  


   

  

semi-formal,the use of 

sentence uneffectively, 

standard vocab 

247 
Buat apa bapak ibu?   

  
  


  

incomplete, short, non-

standard vocab 

248 

Sekarang sudah tahun baru, apa yang anda 

capai, Sudah berapa tahun lewat?  
  

     
  

semi-formal,the use of 

sentence uneffectively, 

standard vocab 

249 Apa anda sudah mencapainya?          semi-formal, apa-apakah 

250 

Kalau sudah bersyukurlah pada Tuhan, 

kalau belum sadar bapak ibu supaya hari 

ini tidak sia-sia.    
     

  
semi-formal, relative-tetapi, 

standard vocab 

251 
Sudah bosan kita seminar ratusan kali, 

nggak pernah berubah.    
     

  
semi-formal, conjunction-

tetapi, non-standard vocab 

252 
Stop masalah hanya sampai tahun lalu!  

    
   

semi-formal, use 

inconsistent standard vocab 
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253 
Biarkan tahun ini berubah.  

  
  

   
semi-formal, standard 

vocab, no S 

254 
Disaat semua orang punya krisis tetapi 

kita semua punya kesempatan.    
     

  semi-formal, confix me-i 

255 

Orang gagal bilang krisis itu adalah 

bencana, orang sukses bilang dibalik krisis 

selalu ada kesempatan.   
  


  

semi-formal, standard 

vocab, relative-tetapi 

256 
Kita harus punya kesempatan, peluang.   

  
  

   
semi-formal, confix me-I, 

conjunction-dan 

257 
maukah anda 2009 ini berubah? 

  
  

   semi-formal, apakah 

258 
Maukah anda tahun baru 2010 kasi 

surprise kepada keluarga anda?     


   
non-standard vocab, other 

lang., kasi-memberi 

259 
Anda yang paling tahu surprise apa yang 

terbaik untuk keluarga anda.    
     

  
semi-formal, standard 

vocab, other lang. 

260 
kita berubah demi keluarga kita.   

  


    
formal, standard vocab, 

complete 

261 

keluarga kita berubah dan bangsa kita 

berubah, Bangsa kita berubah, dunia akan 

berubah.   
     

  

semi-formal,the use of 

sentence uneffectively, 

standard vocab 

262 
Jadi Dunia bisa berubah lewat Istora hari 

ini.    


    
formal, standard vocab, 

complete 

263 Ambil tangung jawab itu bapak ibu!          semi-formal, particle -lah 

264 

tapi jangan rubah dunia, tetapi rubah dulu 

diri anda, rubah dulu keluarga anda, 

otomatis bangsa anda akan terpengaruh, 

otomatis dunia akan menyelesaikan 

krisisnya lewat tangan anda.    

     

  

semi-formal,the use of 

sentence uneffectively, 

standard vocab, particle -

lah 

265 
Mari kita bayangkan 2010 anda bisa 

berikan yang terbaik untuk keluarga anda.   
     

  
semi-formal, confix mem-

kan, standard vocab 
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266 
Tadi kita sudah bayangkan apa impian 

yang paling dalam buat keluarga kita.    
  

   
semi-formal, confix mem-

kan, standard vocab 

267 
sekarang mari kita bayangkan impian 

tersebut sudah terwujud.      
   

semi-formal, confix mem-

kan, standard vocab 

268 

Mari kita loncat ke tahun baru 2010, 

bayangkan saat itu apapun yang anda 

inginkan sudah terjadi.    
     

  
semi-formal, confix mem-

kan, conjunction-dan 

269 
Bayangkan, bapak ibu. 

    


  
incomplete, short, non-

standard vocab 

270 

karena apapun yang anda bayangkan itulah 

yang akan jadi kenyataan. 
  

   
  

semi-formal, prefix men-, 

standard vocab 

271 
Ayo bapak ibu, mumpung kita berkumpul 

disini.     


   local language 

272 
kita buka hati kita, jangan keraskan hati 

kita.          prefix mem-, mari 

273 

Kita bayangkan apa yang paling anda 

inginkan terjadi di malam tahun baru 2009 

menuju tahun 2010.    


 
  

formal, standard vocab, 

complete 

274 
Kalau anda bayangkan anda percaya itu 

terjadi maka Tuhan akan dengarkan.   
  

   
semi-formal, confix mem-I, 

men-kan, conjunction-dan 

275 
karena ucapanmu adalah doamu. 

  
    

formal, standard vocab, 

complete 

276 

Anda bayangkan itu terjadi maka akan 

sampai kepada malaikat dan Tuhan di 

surga.    
     

  
formal, standard vocab, 

complete 

277 

Hanya satu kunci untuk kita berubah hari 

ini dan bukan di tangan orang lain tapi 

ditangan kita sendiri.   



  

  
formal, standard vocab, 

complete 

278 ambil kunci itu pak, ambil kunci itu bu !   
 

   colloquial, particle -lah 

279 
Jangan ragu-ragu ! 

   
  

incomplete, short, non-

standard vocab 



  88   
    Petra Christian University 
 

280 
100%, ambil!  

   
  

incomplete, short, non-

standard vocab 

281 
buka pintu tersebut bilang sama Tuhan.  

   


 no S, bilang-berkata kepada 

282 
saya sudah imani dan saya amini semua 

impian saya pasti akan terwujud 
  

   


confix meng-I,standard 

vocab 

283 

Lewat Tianshi dan unicore, hari ini saya 

sudah dapat jawabannya. 

  


   


confix me-kan,standard 

vocab 

284 
Selama ini saya cari jawabanya, hari ini 

saya sudah terima jawabanya.    
  

   
conjuntion-dan, prefix me-, 

semi formal 

285 
Jangan keraskan hati anda, lunakan hati 

anda!     
   relative-tetapi 

286 
selama ini anda udah ngotot walaupun 

salah,      


   
non-standard,local 

language 

287 

walaupun hidup masih susah, tapi yang 

penting gaya, yang penting ngotot. 

  
  




  
non-standard,local 

language 

288 
Cukup sampek hari ini, yok kita berubah.  

  


   
semi-formal, non-standard 

vocab, conjunction-dan 

289 Lunakan hati anda, doa sama Tuhan.     


  semi-formal, prefix ber- 

290 

 Tuhan selama ini saya kurang percaya, 

selama ini saya berpikir negatif, selama ini 

miskin itu saya yang pilih tapi hari ini 

saya mau merubah.   

  


  

semi-formal,the use of 

sentence uneffectively, 

standard vocab. 
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291 

saya memilih untuk sukses, saya memilih 

untuk jadi orang kaya, saya memilih untuk 

menjadi orang berharga, saya memilih 

untuk dibanggakan untuk keluarga saya, 

saya memilih untuk menjadi tulang 

punggung bangsa ini, Saya memilih untuk 

mengambil alih tanggung jawab krisis 

dunia ini.    

  


  

semi-formal,the use of 

sentence uneffectively, 

standard vocab. 

292 

Rubah pikiran anda bapak ibu, rubah 

sekarang juga.  

  

  


  

semi-formal,the use of 

sentence uneffectively, 

standard vocab, particle -

lah 

293 Kuncinya ada di tangan anda sendiri.           semi-formal, preix ber- 

294 

Kalau anda sudah ambil tidak ada orang 

satu pun yang akan bisa menghentikan 

anda.    
  

   
ambil-mengambilnya, 

relative-maka 

295 
Tidak ada satu orang pun yang bisa 

menghina anda.    



  

  
formal, standard vocab, 

complete 

296 
Tidak ada orang yang mungkin bilang 

bahwa anda tidak mungkin bisa.   
     

  semi-formal 

297 

nggak usah dengar tapi dengarkan 

jawaban hati anda.  

  
     

  semi-formal, no S 

298 

Saya pasti bisa karena dalam kepastian itu 

ada iman, di dalam iman ada kepercayaan 

di dalam kepercayaan ada Tuhan, karena 

setiap ada orang yang percaya mujizat itu 

nyata.   

     

  
formal, standard vocab, 

complete 

299 
Maka bapak ibu tugas saya hari ini adalah 

untuk membuat bapak ibu percaya.    



  

  
formal, standard vocab, 

complete 
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300 

Saya tidak bisa bantu banyak bapak ibu, 

tetapi dengan tianshi dan unicore dan anda 

percaya bahwa impian anda jadi 

kenyataan, Tuhan akan berkati anda, 

karena berkat Tuhan begitu melimpah.  
  


   

  

semi-formal,the use of 

sentence uneffectively, 

standard vocab, prefix 

mem- 

301 
Berkat Tuhan di Surga teralu banyak untuk 

memenuhi semua orang di gedung ini.    
     

  
formal, standard vocab, 

complete 

302 Tuhan kita terlalu kaya.          semi-formal 

303 

Bagaimana caranya kita punya Tuhan 

kaya tetapi hidup anda masih susah?  

  

     

  semi-formal, confix me-i 

304 
Jangan salahkan Tuhan, tapi salahkan 

dirimu sendiri.   
   

  
Semi-formal, no S, confix 

me-kan 

305 
 Kenapa selama ini anda berpikir negatif? 

  
   

  
semi-formal, kenapa-

mengapa 

306 
Tapi ketika sekarang anda berubah positif 

Tuhan akan senang.    
     

  semi-formal, relative-maka 

307 

berkat Tuhan akan mulai turun kepada 

anda semua, karena berkat Tuhan turun 

tepat pada waktunya dan semoga hari ini 

begitu banyak orang yang sudah berubah.    

     

  

semi-formal,the use of 

sentence uneffectively, 

standard vocab. 

308 Tugas saya selesai.      


  semi-formal 

309 

sejarah terus berlangsung dimana setiap 

vision seminar, dimana ada setiap orang 

percaya disitu perubahan mulai terjadi.  

  

  


  

semi-formal, relative-

maka,the use of sentence 

uneffectively 

310 
Anda nggak usah takut bapak ibu.  

  
     

semi-formal, non-standard 

vocab 

311 
Rejeki Tuhan terlalu banyak, berkat Tuhan 

terlalu banyak untuk kita.    
   

  
semi-formal, conjuntion-

dan 
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312 

Bahkan nanti kalau anda sudah terima 

berkat Tuhan anda akan terkejut karena 

berkat Tuhan jauh melampaui apa yang 

pernah anda pikirkan, karena berkat Tuhan 

terlalu luar biasa buat kita semua.  
  


   

  

semi-formal,the use of 

sentence uneffectively, 

standard vocab, prefix men- 

313 
Tidak ada artinya kalau Tuhan mau bantu 

anda, detik ini juga anda bisa sukses.    
     

  
semi-formal, conjunction-

jika 

314 
Tapi kenapa selama ini Tuhan  tidak mau 

bantu anda?    
   

  semi-formal, prefix mem- 

315 

karena anda belum mau berubah, karena 

anda belum percaya  

  


   
  

semi-formal, conjunction-

dan 

316 

tapi ketika anda percaya, detik ini juga 

berkat Tuhan tidak akan pernah habis 

untuk kita.    


   
  

semi formal, standard 

vocab,relative-maka 

317 
Bayangkan bapak ibu, 12 ribu orang lebih 

berkumpul dalam ruangan ini.    
  

   
semi formal, standard 

vocab,relative-bahwa 

318 

jika 1 orang percaya saja itu sudah bisa 

merubah dunia apalagi 12 ribu orang 

percaya, itu akan merubah Indonesia dan 

merubah dunia.    

     

  
semi formal, standard 

vocab,relative-maka 

319 
Maka saya minta anda percaya sekarang 

juga.    
  

   
semi formal, standard 

vocab,prefix me- 

320 

Bagi anda yang sudah merasa percaya dan 

sudah yakin dalam hati anda dengarkan 

kata-kata saya, 2 sampai 3 tahun lagi mari 

kita bayangkan bagi anda yang percaya, 

hidup anda akan berubah semua impian 

anda akan menjadi kenyataan.  
  

     

  
formal, standard vocab, 

complete 
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321 

Harinya akan datang dua atau tiga tahun 

lagi, anda semua yang akan menjadi 

pembicara di vision seminar seperti ini.    


   
  

semi formal, standard 

vocab,relative-ketika 

322 
Anda semua mengatakan bahwa dua tiga 

tahun lalu hidup saya nggak berarti.    
     

  
semi-formal,non-standard 

vocab 

323 

Tetapi dua, tiga tahun kemudian berkat 

tianshi dan unicore hidup saya berarti dan 

berharga di mata dunia.  

  

     

  
semi-formal,dua atau tiga 

tahun 

324 Percayalah itu akan terjadi!    


     semi-formal, bahwa 

325 
Saya tunggu cerita anda.  

         
semi formal, standard 

vocab 

326 

Panggung vision seminar unicore tidak 

pernah akan habis buat mendengar cerita 

anda, karena cerita anda semua akan 

menjadi inspirasi bagi semua orang.    

  


  
semi formal, standard 

vocab 

327 

Saya menunggu anda semua 12 ribu orang 

dalam ruangan ini satu-persatu 

menceritakan tentang masa lalu yang 

susah menjadi masa depan yang gemilang 

di pangung ini.    




  

  
formal, standard vocab, 

complete 

328 

Saya tunggu bapak ibu, anda semua pasti 

bisa, tidak terkecuali semua orang pasti 

bisa dalam ruangan ini.    
     

  

semi-formal,the use of 

sentence uneffectively, 

standard vocab 

329 
Saya tunggu anda di panggung 

kemenangan ini.   



  

  
formal, standard vocab, 

complete 

330 
 Selamat sore, Tuhan memberkati anda 

semua.   


    
formal, standard vocab, 

complete 

Total 0 39 173 110 8   
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Analysis of Types of Speech Styles Used by the Female Marketer 

 

No Sentences 
Types of speech style 

Note 
Frozen Formal Consultative Casual Intimate 

331 Halo malang apa kabar?      



  
semi-formal, standard 

vocab. 

332 Wow antusiasnya luarbiasa ya          
semi-formal, standard 

vocab 

333 

walaupun malang, namanya malang, tapi 

anda bukan orang-orang yang malang.          
semi-formal, standard 

vocab 

334 Anda pasti luar biasa, pasti sukses nanti.    


     
semi-formal, standard 

vocab 

335 Okeh, perkenalkan nama saya fefe   
 





  
semi-formal, non-standard 

vocab 

336 

saya hanya seorang ibu rumah tangga biasa, 

bapak ibu.           
formal, standard vocab, 

complete 

337 

Jadi  mungin anda di promosikan hari ini 

akan hadir seorang wanita yang super 

women yang sangat luar biasa.   







semi-formal, standard 

vocab 

338 

saya Cuma seorang ibu rumah tangga biasa 

bapak ibu.          
semi-formal, non-standard 

vocab 

339 

 anak saya dua orang dan saya juga bukan 

wah pendidikannya tinggi sekali, kaya raya 

luar biasa dulunya.          

semi-formal, standard 

vocab, the use of sentence 

uneffectively 

340 Enggak, bapak ibu     


  

incomplete, short, non-

standard vocab 
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341 

Saya akan mensheringkan pada anda 

semua kehidupan saya selama ini.           
semi-formal, inconsistent 

standard vocab 

342 

bagaimana selama lima tahun terakhir ini 

saya yang hanya seorang ibu rumah tangga 

biasa, berubah luar biasa kehidupan saya 

menjadi luar biasa indah luar biasa  

speaktaculer,  antiasih dan juga unicord, 

bapak ibu.           

semi-formal, standard 

vocab, the use of sentence 

uneffectively 

343 

Jadi kalau mungkin, anda diundang datang 

ke sini, anda sampai meninggalkan keluarga 

anda di rumah, anda meninggalkan waktu 

istirahat siang anda.    


     

semi-formal, standard 

vocab, the use of sentence 

uneffectively, conjunction-

dan 

344 

Apa mungkin ada yang sampai jauh-jauh 

datang?          
semi-formal, particle -kah, 

standard vocab 

345 

Saya tadi lihat banyak bis-bis di luar sana, 

bondowoso apa, mojokerto ah kagak tau 

deh  gue, banyak banget ya dari luar kota 

malang .           

non-standard,local 

language, the use of 

sentence uneffectively 

346 

saya pastikan bapak ibu sore hari ini anda 

yang sudah berkorban apapun juga, anda 

tidak akan sia-sia.    


     
semi-formal, standard 

vocab, relative-maka 

347 

visa seminar hari ini akan mengubah hidup 

anda semua.          
formal, standard vocab, 

complete 

348 Okeh, saya lahir di Jogjakarta bapak ibu.           
semi-formal, inconsistent 

standard vocab 

349 jadi, saya ini orang jawa yah.          
semi-formal, standard 

vocab 

350 

 saya lahir di Jogjakarta, umur saya 

sekarang 27 tahun.    


     
semi-formal, standard 

vocab, conjunction-dan 

351 Saya anak kedua dari empat bersaudara.           formal, standard vocab, 
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complete 

352 

Saya berasal dari keluarga yang mampu, 

jadi saya dari kecil ini  tidak pernah 

merasakan susahnya hidup .           
semi-formal, standard 

vocab 

353 

yah, sampek sekarang juga tidak pernah 

merasakan susahnya hidup bener ya.     


   non-standard, no S. 

354 

Jadi saya berasal dari keluarga orang tua 

saya itu mempunyai sebuah toko sepeda, 

mungkin termasuk toko sepeda yang 

terbesar di Jogjakarta   


     

semi-formal, standard 

vocab, the use of sentence 

uneffectively 

355 

banyak sekali toko sepeda kecil yang 

mengambil sepeda dari toko sepeda saya.           
formal, standard vocab, 

complete 

356 

Nah, dirumah saya itu banyak sekali 

pembantu; banyak kariyawan, banyak 

pembantu,          

semi-formal, standard 

vocab, the use of sentence 

uneffectively 

357 

 jadi kalau saya minta sesuatu saya butuh 

sesuatu,  saya tinggal teriak, bapak ibu.          

semi-formal, prefix ber-

,me-, confix mem-kan, 

conjuntion dan, relative-

maka 

358 

Saya panggil siapa pembantu saya, siti apa 

siapa gitu ya, mereka lari-lari, ngambilin 

sepatu saya, ngambilin baju saya gitu ya.           

non-standard,local 

language, the use of 

sentence uneffectively 

359 

Kalo sampai mereka nyetrika rusak, wah 

saya marahin abis pokoknya.           
non-standard,local 

language 

360 saya anak manja yang nggak pernah susah.           
semi-formal, inconsistent 

standard vocab 

361 

tapi ada satu hal yang saya ingat waktu saya 

kecil.    



    
formal, standard vocab, 

complete 

362 

Ketika saya sekolah, saya sering bingung 

lihat temen-temen saya.          
semi-formal, standard 

vocab, prefix me- 
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363 

 mereka kalau sekolah itu, kadang di 

jemput mamanya kadang dijemput 

papanya.          

semi-formal, standard 

vocab, the use of sentence 

uneffectively, prefix ter-, 

conjunction -atau 

364  Saya sih jemput sama supir.      


   
non-standard, sih, prefix 

di- 

365 

saya iri kenapa yah kok bukan mamanya 

saya yang jemput kenapa bukan papa saya 

yang jemput.     


   

non standard, the use of 

sentence uneffectively, 

prefix men-, kenapa-

mengapa 

366 

Sampai suatu hari saya sering,hmm, 

bertanya kepada mama saya           
semi formal, standard 

vocab 

367 

Ma, yuk kapan-kapan yuk, kita pergi 

sekeluarga.     


   non-standard vocab 

368  kita kan nggak pernah pergi bareng papa.     


   
non-standard, colloquial 

lang. 

369  Saya bilang seperti itu.           semi-formal 

370 

 Mama saya jawab seperti ini, bapak ibu," 

fe, kalau papa ikut trus siapa yang jaga 

toko?"      


   prefix me-, colloquial lang. 

371 

kalau nggak  ada yang jaga toko berarti 

tokonya tutup.       


   colloquial, prefix men- 

372 

kalau tokonya tutup kita dapat uang 

darimana?          
semi-formal, incorect 

order, prefix men- 

373  nggak bisa kita, Harus ada yang jaga toko.          
non-standard, prefix men-, 

incorrect order 

374 

Disitu saya bingung kenapa nggak bisa 

yak?      


   
non-standard, colloquial 

lang. 

375 karena anak kecil nggak ngerti.     


   
non-standard, colloquial 

lang. 

376 anda tahu mungkin    


     semi-formal, mungkin tahu 
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377 

ada diantara anda yang hadir disini  seorang 

karyawan?   


     
semi-formal, particle -kah, 

standard vocab 

378 Nah, anda tahu ya.          semi-formal 

379 

kalau karyawan itu jam kerjanya kan itu 

uda banyak sekali yah senin sampai jumat 

atau mungkin sampai sabtu jam 8 pagi 

sampai jam 5 sore, betul?          

semi-formal, in consistent 

standard vocab, the use of 

sentence uneffectively 

380 

Nah banyak sekali karyawan dengan jam 

kerja seperti itu.          
semi-formal, standard 

vocab 

381 

Mereka mengeluh jam kerjanya luar biasa 

sibuk nya luar biasa nggak punya waktu.          

semi-formal, in consistent 

standard vocab, the use of 

sentence uneffectively 

382 

anda tahu papa dan mama saya jam 

kerjanya lebih dari pada seorang karyawan.    


     
semi-formal, standard 

vocab, relative-bahwa 

383 

jam kerja mama papa saya itu senin sampai 

minggu, bapak ibu,nggak ada libur, Senin 

sampai minggu, jam 8 pagi sampai jam 8 

malam          

semi-formal, in consistent 

standard vocab, the use of 

sentence uneffectively 

384 

setiap hari seperti itu bahkan kalau sampai 

tokonya ramai sampai  jam Sembilan 

malam.      



  
semi-formal, standard 

vocab 

385 

Setiap hari, dari saya lahir, sebelum saya 

lahir, bahkan sampai sekarang kerja keras 

mereka luar biasa sekali.      



  
semi-formal, standard 

vocab 

386 

Jadi walaupun orang tua saya punya uang 

banyak, walaupun saya tidak pernah susah, 

Tapi tetap ada hal yang kurang dalam 

kehidupan saya.    


     

semi-formal, the use of 

sentence uneffectively, 

confix mem-I 
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387 

saya merasa kurang waktu bersama dengan 

orang tua saya.   


     
semi formal, standard 

vocab, no p 

388 

Nah karena saya ehm nggak pernah 

kemana-mana yah.     


   
non-standard, colloquial 

lang. 

389 

Saya ini orangnya nggak suka ketemu 

orang, terus terang.      


   
non-standard, colloquial 

lang, incorrect order 

390 Saya kalau ngobrol itu paling takut yah.     


   
non-standard, colloquial 

lang, incorrect order 

391 

Saya sering dirumah, saya sering sendiri 

yah.          

semi-formal, the use of 

sentence uneffectively, 

standard vocab 

392 

Kalau ada tamu datang ke rumah saya 

jangankan sekian banyak sekian ribu orang 

ya, Orang dateng satu kerumah saya, saya 

pasti ngumpet di kamar saya.     


   
non-standard, local 

language 

393 Saya begitu takut ketemu orang.      



  
semi formal, ketemu-

bertemu 

394 

Kalau disekolahan itu ya disuruh maju 

didepan kelas, itu, pasti kaki saya 

gemeternya luar biasa.      


   

non standard, the use of 

sentence uneffectively, the 

words itu. 

395 

Pokoknya saya nggak suka deh ktemu 

orang.     


   
non-standard, colloquial, 

deh. 

396 Basa basi? Anti! no way ya!        




incomplete, short, non-

standard vocab 

397 bukan saya itu.      

 

semi-formal, incorrect 

order 

398 

Tapi karena saya sering dirumah nilai-nilai 

saya bagus-bagus, bapak ibu.   


     
semi-formal, standard 

vocab 

399 

Saya dari sd, smp, sma saya selalu ranking 

di sekolah saya.    
 

     
semi-formal, ranking-

peringkat 
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400 

Waktu smp saya, saya ingat betul saya juara 

umum nomer 1 di sekolah saya.   


     

semi-formal, the use of 

sentence uneffectively, 

standard vocab 

401 Satu sekolah saya juara satu.    


     semi formal 

402 Luar biasa ya prestasi waktu itu?          
semi formal, no S, standard 

vocab 

403 

 Nah, ketika saya lulus sma, Saya 

memutuskan untuk kuliah di bandung.           
semi-formal, standard 

vocab 

404 

Saya pikir, waduh gila jogja panas banget 

yah.     


   
non-standard, prefix ber-, 

colloquial 

405 

saya pikir di kota bandung itu udaranya 

dingin, banyak pohon.     


   
non-standard, prefix ber-, 

conjunction-dan 

406 Saya rasa saya udah betah disana     


   
non-standard, local 

language 

407 

Akhirnya saya merengek-rengek, saya 

akhirnya bisa sekolah di bandung.          
semi-formal, standard 

vocab, conjunction-dan 

408 

Nah di bandung ini  saya merasakan enak 

sekali bapak ibu.           
semi-formal, standard 

vocab 

409 

Saya punya temen main bersembilan, 

semuanya juga orang-orang yang berada.          
semi-formal, temen-teman, 

prefix ber- 

410 

Setiap hari kerjanya kalo gak nongkrong 

di kampus, nongkrong di kafe, jalan-jalan 

di mall, ngegossipin cowok, ngegossipin 

selebritis yah.          
non-standard, slang, 

colloquial, no S 

411 

Nah, saya lewatin kuliah saya dengan 

penuh keindahan.      


   
 lewatin-melewatkan, 

colloquial 

412 

Sampai suatu hari, saya bertemu seseorang 

yang bernama Louis Tendean.   



    
formal, standard vocab, 

complete 

413 

Saya ketemu dengan Louis tendean ini, 

saya bingung sekali bapak ibu, bingungnya 

luar biasa.          
semi-formal, ketemu-

bertemu 
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414 

Ketika denger cerita tentang kehidupannya, 

saya bingung.     



  
semi-formal, denger-

dengar, incorrect order. 

415 Karena seperti bumi dan langit dengan saya.      



  
semi-formal, standard 

vocab, no S 

416 Iyalah pak, gimana nggak bumi dan langit          
non-standard, no S, 

colloquial 

417 

Contoh nih satu hal, saya ranking satu, pak 

Louis ranking 49 terakhir pak.     


   
non-standard, relative-

sementara 

418 

Yang lain lagi, anda tahu, saya nggak 

pernah hidup susah, saya selalu 

berkelimpahan, nggak pernah itu cari uang 

itu nggak pernah.           

non-standard vocab, the 

use of sentence 

uneffectively,colloquial 

419 Semuanya ada, yang saya minta selalu ada.          
semi-formal, standard 

vocab 

420 

Ketika saya denger ceritanya pak Louis, 

beliau ini rumahnya kebakaran sampai 

celana dalem aja dipinjemin tetangga 

bapak ibu.     


   
non-standard, colloquial, 

incomplete 

421 Kemudian, orang tuanya meninggal.    



    standard vocab 

422 

sampek ketika saya bertemu dengan beliau 

ini hidupnya tuh harus di biayai dengan 

kerja kerasnya sendiri.          
semi formal, sampek-

sampai 

423 semua-semuanya itu harus dibiayai sendiri.           
semi-formal,standard 

vocab 

424 

Saya bajunya bagus kok dia kucel begitu 

berbeda sekali.     


   
non-standard, relative-

tetapi 

425 Saya pikir gila ya.     






colloquial, perfix ber- 

426 

saya pikir orang susah itu cuman ada di 

televise gitu.     


   
non-standard, colloquial, 

prefix ber- 

427 Ternyata saya menemukan satu waktu itu.   



    
formal, standard vocab, 

complete 
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428 

Nah, saya melihat pak Louis ini dunia lain 

pak makluk langka buat saya.           
semi-formal, standard 

vocab, incorrect order 

429 Tapi nggak selesai disitu bapak ibu.      


   
no S, non-standard, 

colloquial 

430 

Walaupun pak Louis ini miskin yah tapi dia 

tidak seperti orang lain, bapak ibu.          
semi-formal, standard 

vocab 

431 

Walaupun dia dulunya nggak punya apa-

apa, ketika saya ngobrol dengan beliau saya 

bisa melihat wuih ini orang luar biasa 

sekali.          

semi-formal, inconsistent 

standard vocab, relative-

tetapi 

432 

Beliau mempunyai impian yang begitu 

besar.           
formal, standard vocab, 

complete 

433 Dia punya visi kedepan yang begitu jelas.   


     semi-formal, confix me-i 

434 

Dia punya rasa percaya diri yang sangat 

kuat sekali.           semi-formal, confix me-i 

435 

Saya tidak melihat ini didepan teman-teman 

saya, bapak ibu.          
formal, standard vocab, 

complete 

436 

Saya itu paling sebel ya, saya paling sebel 

ngeliatin orang yang gayanya itu sudah sok 

sombong begitu.          

the use of sentence 

uneffectively, non-standard 

vocab, colloquial 

437 

bajunya bermerk, kalau yang cewek-cewek 

itu nentengin tas bermerk Louis-viton, 

prada gitu ya isinya berlian semua.          
non-standard vocab, 

colloquial 

438 

Jalannya aja nggak liat kedepan, liatanya 

keatas.      


   
non-standard vocab, 

colloquial 

439 

Nenteng tas itu bukan begini doank, tapi 

begini biar kelihatan tasnya, iya kan?           
non-standard vocab, 

colloquial 

440 

itu yang cewek, yang cowok itu begini uda 

rambutnya di gel, berdiri-berdiri semua 

gitu.           
non-standard vocab, 

colloquial 
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441 

Kebayangkan rambut yang berdiri-berdiri 

begitu, keras, lagi kalo balon dateng gitu 

meletus, Uda gitu.          
non-standard vocab, 

colloquial 

442 Saya Melihat banyak kenyataannya.   



    
formal, standard vocab, 

complete 

443 

Jamnya, kalo jalan gitu pura-pura gini , biar 

jamnya kelihatan.          
non-standard vocab, 

colloquial 

444 

 Naek mobil BMW, mercy kalo ke kampus 

itu gayanya,” Hei yuk nongkrong ke kafe 

gitu kan naek mobil saya, mau pamer."          
non-standard vocab, 

colloquial 

445 

Lebih parahnya lagi bukan cuma itu, bapak 

ibu.     



  
semi-formal, Cuma-hanya, 

standard vocab 

446 

 Ketika diajak ngobrol soal masa depan, 

mereka itu pada kosong.      


   
non-standard vocab, 

colloquial 

447 Mereka nggak punya rencana masa depan.      


   
non-standard vocab, 

colloquial, confix me-i 

448 Saya paling benci orang seperti itu .          
semi formal, standard 

vocab 

449 Anda mengetahui sebuah pepatah?   


     
semi formal, standard 

vocab, apakah 

450 

anak seorang satpam ketika ia memiliki 

impian yang besar, Ia akan menjadi seorang 

konglomerat.           
formal, standard vocab, 

complete 

451 

Tapi anak seorang kolongmerat tanpa 

imipian yang besar, Dia akan menjadi 

seorang satpam.          
formal, standard vocab, 

complete 

452 

Jadi bapak ibu, kita sukses atau bukan , 

orang besar itu bukan di tentukan dari apa 

yag dia pakek di luar.           

semi-formal, inconsistent 

standard vocab,pakek-

pakai 

453 

Tapi orang besar itu ditentukan dari apa 

yang ada didalam dirinya.   



    
formal, standard vocab, 

complete 
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454 

 Jadi anda semua, walaupun anda hari ini 

bukan siapa-siapa, jangan takut, bapak ibu.           
standard vocab, the use of 

sentence uneffectively 

455 

Suatu hari nanti jika anda punya impian 

besar, anda pasti juga akan sukses.    


     
standard vocab, relative-

maka 

456 

Dan bapak Louis Tendean ini punya hal itu 

bapak ibu.          
standrad vocab, confix 

mem-i 

457 

 Hal itu yang membuat bapak Louis tendean 

sukses besar sampaii hari ini yah.          
semi formal, standard 

vocab 

458 

nah, makanya saya tertarik dengan beliau 

yah.           
semi formal, standard 

vocab 

459 

Nah, ketika saya ketemu dengan pak Louis 

tendean ini,  Pak Louis ini menyadarkan 

saya.          
semi formal,  standard 

vocab, ketemu-bertemu 

460 

beliau ini mengatakan kepada saya seperti 

ini,” fe, mungkin sekarang rumah mu masih 

ada, mungkin sekarang orang tua mu masih 

bisa mencukupi kamu segalanya, orang tua 

mu masih hidup, tapi apakah kamu masih 

bisa menjamin kalo besok rumah mu masih 

ada, apakah kamu bisa menjamin orang 

tuamu besok masih hidup?”   


     
semi formal, standard 

vocab 

461 

“Jangan sampek seperti saya”, kata pak 

Louis.          
semi-formal, sampek-

sampai 

462 

Rumah saya harus kebakaran dulu, papa 

saya harus meninggal dulu, baru saya sadar          
semi formal, standard 

vocab, conjunction-dan 

463 

Dulu saya anak nakal, tapi ketika saya 

ditegur Tuhan saya baru sadar.    



    
formal, standard vocab, 

complete 

464 

Nah, bapak ibu, anda mungkin banyak 

mahasiswa yah yang hadir disini.           
semi formal, standard 

vocab 
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465 

Mungkin anda nggak pernah ngerasain 

susahnya hidup, Mungkin anda nggak 

pernah kerja keras.      


   

non-standard, colloquial, 

conjunction-dan, kerja-

bekerja. 

466 

Anda istri-istri yang mungkin suaminya 

kerja keras, anda berada dirumah terima 

uang bulanan dari suami.           

semi-formal, standard 

vocab, kerja-bekerja, 

conjunction-dan 

467 

Mungkin anda nggak  pernah ngerasain 

susahnya hidup, anda nggak pernah cari 

uang, bapak ibu.     


   

non-standard,colloquial, 

prefix men-, conjunction-

dan 

468 

 Tapi saya bertanya pada anda hari ini, 

Anda bisa menjamin kalau rumah anda 

masih ada, anda masih bisa menjamin  

kalau besok orang tua anda masih ada?          

semi-formal,  standard 

vocab, conjunction-dan, 

apakah 

469 

tak ada yang bisa menjamin bapak ibu dan 

jangan sampai tunggu Tuhan menegor kita.     



  
semi-formal, tak-tidak, 

standard vocab 

470 

Saya waktu itu sadar ketika pak Louis 

mengatakan seperti itu.            
formal, standard vocab, 

complete 

471 

aduh Tuhan, saya nggak mau Tuhan 

sampai menegor saya dulu.           
semi-formal, non-standard 

vocab 

472 

saya nggak mau sampai orag tua saya 

meninggal dulu, saya nggak mau sampai 

rumah saya kebakaran dulu baru saya akan 

berubah.          
semi-formal, non-standard 

vocab 

473 

Detik itu saya memutuskan saya harus 

berubah.    


     
semi-formal, standard 

vocab, relative-bahwa 

474 

Saya nggak pernah jalan-jalan ke kafe, apa 

lagi  hura-hura saya tinggalkan.     


   non-standard, colloquial 

475 

 Langsung saya cari bisnis, saya harus cari 

uang waktu itu.       



  

semi-formal, standard 

vocab, prefix men-, 

conjunction-dan 
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476 

saya berpikir karena saya anak dari seorang 

pedagang ya.      



  
semi-formal, standard 

vocab 

477 saya tahunya ya bisnis itu berdagang.     


   non-standard, prefix ber- 

478 

 Saya cari-cari barang, saya ambil 

perhiasan perak dari jogja.           
semi-formal, prefix men-, 

meng- 

479 

Saya ambil perhiasan perak, saya jual di 

bandung.          
semi-formal, prefix-, 

meng-, conjunction-dan 

480 

Bermula dari saya jualan teman ke teman, 

Lama-lama saya ikut pameran ikut bazar-

bazar, Usaha terus berkembang, bapak ibu.          
semi-formal, confix ber-an, 

conjunction-dan 

481 

 Sampek akhirnya saya bisa membuka 

sebuah toko kecil didepan Universitas 

Maranatha menjual pernak-pernik.           
semi-formal, sampek-

sampai 

482 Jadi saya berkembang maju terus.           
semi-formal, standard 

vocab 

483 

Selain itu saya bersama dengan pak Louis 

juga pameran kemana-mana.           
semi-formal, kemana-

mana-dimana-mana 

484 

saya jual perhiasan perak, pak Louis itu 

menjual panci.          
semi-formal, prefix men-, 

relative-sedangkan 

485 

sudah pernah denger panci dan juga vcd 

bajakan?          no S, prefix men- 

486 

 nah kita berdua lumayan bapak ibu, 

berdua usaha itu dapat sepuluh juta 

sebulan.           
the use of sentence 

uneffectively, prefix men- 

487 

Saya sama pak Louis itu, wuah gila ini 

usaha ini berhasil.           non-standard, prefix ber- 

488 

Sepuluh juta gitu itu mah gaji apa gitu 

yah.           
non-standard, local 

language 
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489 

Sepuluh juta tapi sepuluh jutanya sih enak 

tapi kerjanya nggak enak bapak ibu.           non-standard, colloquial 

490 Pagi-pagi saya bangun pagi.          
the use of sentence 

uneffectively 

491  saya mesti gotong-gotong barang yah.     


   non-standard, prefix meng- 

492 

 malem itu pulang paleng jam 11 jam 12 

baru selesai dan itu berlangsung setiap hari, 

bapak ibu.          
non-standard, colloquial, 

incorrect order 

493 

Sampai kalau saya pulang, saya capek, saya 

berpikir begini sampai kapan yah begini 

yah.      


   
non-standard, colloquial, 

conjunction-dan 

494 

Hari ini laku, trus besok bagaimana, Besok 

laku trus lusa bagaimana, bulan depan 

bagaimana, Tahun depan bagaimana?     


   
the use of sentence 

uneffectively, trus-terus 

495 

Saya merasa tidak ada kepastian dalan 

hidup saya.          
formal, standard vocab, 

complete 

496 

 Pak Louis juga pernah bilang seperti ini, fe 

sampai kapan ya kita mesti seperti ini.           semi-formal, mesti-harus 

497 

Saya bilang sama pak Louis," orang kalo 

mau cari duit itu ya mesti kerja.           
local language, non-

standard 

498 

Kalo mau dapat duit nggak kerja itu 

nggak ada, ngimpi, nggak bisa it, Kalo 

mau dapet itu ya mesti kerja          

local language, non-

standard, kerja-bekerja, 

prefix men- 

499 

Pak Louis bilang gini, “kalo saya sih, 

pengennya punya pohon uang” kata pak 

Louis.           non-standard, colloquial 

500 

Alah loe ngimpi, ngimpi jangan ketinggian 

kata saya.           non-standard, colloquial 
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501 mana ada pohon uang, pohon jeruk itu ada.      



  semi-formal, relative-tetapi 

502 

Akhirnya, kita tetep terus melanjutkan 

pameran-pameran kita.          semi-formal, tetep-tetap 

503 

Sampai suatu hari bapak ibu, datanglah 

seorang bapak dari Jakarta bernama Trisulo.          
formal, standard vocab, 

complete 

504 

 Bapak Trisulo datang ke bandung menemui 

saya dengan pak Louis.          
formal, standard vocab, 

complete 

505 

Waktu itu dia menawarkan sebuah 

multilevel bernama Tien shi.           
formal, standard vocab, 

complete 

506 Anda sudah pernah dengar Tien shi?           semi-formal, apakah 

507 

Nah, ketika pak Trisulo dateng waktu itu, 

mendatangi kita dipameran.     



  semi-formal, dateng-datang 

508 

 Saya melihat dari jauh bapak trisulo, wah 

mau menawarkan multi level.          
semi-formal, standard 

vocab 

509 

Saya bilang sama pak Louis,"tuh mau 

nawarin multi level."     


   non-standard, colloquial 

510 

 Nggak deh yang kayak gitu-gitu, elo itu 

uda pernah gagal di multilevel selama 10 

tahun.           
non-standard, local 

language, colloquial 

511 

Dari tahun 93 sampek tahun 2000 nggak 

pernah sukses, Ngabisin uang banyak 

sekali.           
non-standard, colloquial, 

conjunction-dan 

512 

Sekarang dateng lagi yang seperti ini, tidak 

lah yaow.           non-standard, colloquial 

513 

Saya bilang bilangin suruh pergi aja kita 

nggak tertarik, oke.          non-standard, colloquial 

514 

 Akhirnya, pak Louis datengin pak tisulo 

bilang gini, aduh maap kita lagi sibuk 

sekali, Kita cuma punya waktu lima menit.          
non-standard, colloquial, 

conjunction-dan 
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515  Lima menit itu artinya apa?      



  semi-formal, apa-apakah 

516 Ngusir, bapak ibu.        




incomplete, short, non-

standard vocab 

517 Lima menit mau ngejelasin apa?          non-standard, colloquial 

518 Orang paling-paling pulang lah ya.           non-standard, colloquial 

519 Tapi pak trisulo ini ehhm, tidak menyerah.          
semi-formal, standard 

vocab 

520 

Beliau menerangkan kepada kita sebisanya 

dan dalam waktu lima menit itu beliau 

menitipkan beberapa brosur, foto-foto   



    
formal, standard vocab, 

complete 

521 Nah, saya lega pak trisulo pergi.          
semi-formal, standard 

vocab 

522 

Sampai di rumah, Brosrnya di simpan 

dilaci.           
semi-formal, standard 

vocab, no S 

523 

Saya pikir gangguan sudah selesai, Eh 

ternyata enggak bapak ibu.      


   non-standard, colloquial 

524 

minggu depannya orang ini dateng lagi 

ngundang kita datang ke OPP (Open Plan 

Presentation).      


   non-standard, colloquial 

525 

 Pak Louis bilang ditelfon,” Aduh, maaf 

pak pacar saya lagi sakit nggak bisa 

berangkat.”          non-standard, colloquial 

526 Tapi nggak selesai sampai situ bapak ibu.           non-standard, colloquial 

527 

Minggu depan datang lagi, minggu depan 

datang lagi, minggu depan datang lagi, 

terus-terusan.          no S, terus menerus 

528 

Saya sampek bingung, Lama-lama 

alesannya habis donk.           non-standard, colloquial 
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529 

Akhirnya karena pak Louis ini orangnya 

nggak enakkan, akhirnya kita terpaksa 

dateng.      


   non-standard, colloquial 

530 

Dengan saya menggerutu saya dateng ke 

opp tersebut.          

semi-formal, the use of 

sentence uneffectively, 

dateng-datang 

531 Kita sengaja datang telat, bapak ibu.          
semi-formal, telat-

terlambat 

532 

 Eh, Ngapain dengerin begitu, saya uda 

dongkol gitu ya.           non-standard, colloquial 

533 

Dateng sampek sana, saya dengerin 

sesuatu yang saya tidak mengerti.      


   non-standard, colloquial 

534 

Mau di mencoba mengertipun saya tetep 

nggak mengerti bapak ibu.           non-standard, colloquial 

535 

Waktu itu, pak Louis memutuskan utuk 

join.          
semi-formal, join-

bergabung 

536 Uh, dongkolnya tambah-tambah lagi.           
non-standard, colloquial, 

no S 

537 Saya sudah ngomel-ngomel panjang lebar.          non-standard, colloquial 

538 

Emangnya duit itu gampang nyarinya? 

Wuah.          non-standard, colloquial 

539 

Akhirnya ya sudah di omel-omelin pak 

Louis tetep aja join.          
non-standard, colloquial, 

no S 

540 

Sampek pulang ke rumah pak Louis ini 

masih terpengaruh sama saya, tapi berikut-

berikutnya ternyata pak Louis ini 

memutuskan untuk serius berbenis di tien 

shi, bapak ibu.          
semi-formal, sampek-

sampai 

541 

Akhirnya kita bertengkar dan saya bilang,” 

Louis-louis kita kan udah dapet sepuluh 

juta, inikan real di depan mata.          non-standard, colloquial 
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542 

Loe mau ngejalanin satu bisnis yang loe 

nggak tahu gimana kedepannya?          
non-standard, colloquial, 

local language 

543 

Sudah jelas sepuluh tahun loe tuh gagal, 

sudah jelas kita sepuluh juta.           
non-standard, colloquial, 

local language 

544 Loe mau buang sepuluh juta?”          

non-standard, colloquial, 

local language, prefix 

mem- 

545 

 Louis tetep kekeh luar biasa, “Ini lain fe, 

ini tien shi ini beda dengan semua yang 

pernah saya tahu.”          
semi-formal, prefix ber-, 

tetep-tetap 

546 

Akhirnya kita menempuh jalan masing-

masing bapak ibu.    



    
formal, standard vocab, 

complete 

547 

Pak Louis bisnis tien shi dan saya tetap di 

pameran saya.          
semi-formal, standard 

indonesian 

548 

Ketika saya dan Pak Louis memutuskan 

masing-masing di jalan sendiri-sendiri, 

Anda tahu bulan pertama Pak Louis ketika 

menjalankan tien shi?           
semi-formal, standard 

indonesian, apakah 

549 

Ketika bonusnya keluar, bonusnya cuma 

satu juta, bapak ibu.          
semi-formal, standard 

indonesian, Cuma-hanya 

550 

 Wuah kesempatan saya marah- marahin 

dia.           
non-standard, colloquial, 

local language 

551 

Tuh kan betulkan, saya bilang juga apa 

sepuluh juta banding satu juta, Satu juta 

,bensin, telepon, loe mau makan pake apa?           
non-standard, colloquial, 

local language 
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552 

Saya udah maki-maki seperti itu, eh pak 

Louis malah jawab seperti ini; fe kalo 

bonus multilevel satu juta di bulan pertama 

itu luar biasa sekali.           non-standard, colloquial 

553 

Bulan pertama satu juta apalagi bulan-bulan 

berikutnya lebih gila lagi katanya, ditempat 

laen nggak ada yang seperti ini.           
non-standard, colloquial, 

no P 

554 

Tapi saya nggak tahu bapak ibu karena saya 

nggak pernah menjalankan multilevel 

apapun.      



  
semi-formal, inconsistent 

standard vocab 

555 

Sebulan, dua bulan, tiga bulan sampai 

waktu itu sekitar enam bulan berlalu.      



  
semi formal, standard 

vocab 

556 

 Nah, ketika enam bulan berlalu, saya 

melihat sesuatu yang lain.           
semi formal, standard 

vocab 

557 

Kok bonusnya udah mulai sekitar enam 

juta, lima jutaan itu setelah setengah tahun 

berlalu, Wih, lumayan juga ini..           non-standard, colloquial 

558 

tapi yang lebih saya bingung ketika 

setengah bulan yang berlalu saya melihat 

pak Louis ini sudah mulai bisa bangun siang 

yah.           
semi formal, standard 

vocab 

559 

Bisnisnya sudah bisa jalan tanpa beliau 

hadir di sana.    



    
formal, standard vocab, 

complete 

560 

Saya melihat apa iya ya ini jalan yang 

benar, cuma saya tetap nggak percaya 

karena pak Louis belum sukses.     


   non-standard, colloquial 

561 

Saya ini harus liat bukti, bapak ibu, saya 

harus liat bukti baru saya percaya.           
semi-formal, inconsistent 

standard vocab 
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562 

Sampai suatu ketika saya mengikuti sebuah 

seminar  di kampus saya.    



    
formal, standard vocab, 

complete 

563 

Di seminar tersebut, Judulnya waktu itu 

“bagaimana menjadi orang sukses.”          

semi-formal, the use of 

sentence uneffectively, 

standard vocab 

564 

Wah, kita yang denger begitukan 

langsung penasaran.          non-standard, colloquial 

565 

Saya langsung beli bukunya, langsung saya 

baca malem itu.      



  semi-formal, prefix mem- 

566 Dan disitu bapak ibu saya kaget luar biasa.      



  semi-formal, kaget-terkejut 

567 

Di buku tersebut dikatakan seperti ini 

bahwa network marketing atau multilevel 

marketing atau personal frencies adalah  

bisnis dimana bisa membuat anda kaya   

 

  
formal, standard vocab, 

complete 

568 

Dibuku tersebut dikatakan seperti itu dan 

yang lebih parah lagi dikatakan dibuku itu 

bahwa jika anda masih menjadi self 

employe dimana anda masih bekerja terus 

tiap hari, anda harus menyeimbangkan kan 

uang dengan waktu anda.           
semi-formal, standard 

vocab, relative-maka 

569 

contoh mungkin anda seorang dokter, anda 

seorang pengacara, anda seorang penyanyi, 

dan anda yang punya usaha sendiri dimana 

anda harus kerja terus, Anda belum kaya 

katanya seperti itu dan tidak akan kaya, 

kenapa?           

semi-formal, inconsistent 

standard vocab, relative-

maka 

570 

Karena anda tidak akan pernah mempunyai 

waktu.    



    
formal, standard vocab, 

complete 

571 

Kaya yang sesungguhnya adalah anda 

punya uang dan anda punya waktu.   


     
semi-formal, confix me-I, 

standard vocab 
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572 

 Wuahh, saya seperti ketampar-tampar di 

situ.          non-standard, colloquial 

573 

 Ih, gila ya ternyata jalannya pak Louis ini 

betul.           non-standard, colloquial 

574 

Buku yang saya baca itu adalah buku yang 

sangat terkenal sekali.           
formal, standard vocab, 

complete 

575 

Sudah lima kali menjadi best-seller di 

Indonesia.    


     

semi-formal, no S, 

inconsistent standard 

Indonesian 

576 

Buku tersebut adalah Rich Dad Poor Dad 

karangan Robert kyosaki dan buku yang 

sangat luar biasa, bapak ibu.   



    
formal, standard vocab, 

complete 

577 

 Robert pikyo saki adalah guru jutawan di 

amerika.           
formal, standard vocab, 

complete 

578 

Beliau punya sekolah bisinis dimana jika 

orang masuk sekolah bisnisnya keluar-

keluar pasti akan jadi jutawan.           semi-formal, confix mem-i 

579 

Mungkin saya nggak percaya sama pak 

Louis tapi saya pikir-pikir goblok banget 

kalo saya nggak percaya sama Robert pkyo 

saki.          non-standard, colloquial 

580  Dia bukan orang sembarangan.           semi-formal, particle -lah 

581 

Beliau ini orang kaya di amerika, guru para 

orang kaya disana.    


     
semi-formal, standard 

vocab, conjunction-dan 

582 

mungkin ada juga bapak ibu, anda yang 

hadir di sini sama seperti saya dulu.           
semi-formal, standard 

vocab, conjunction-dan 

583 

Setengah mati sudah bertahun-tahun anda 

diajak untuk percaya dengan bisnis tien shi 

tapi anda masih tetap tidak percaya sampai 

hari ini.           
semi formal, standard 

vocab 
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584 

 Anda sudah setengah mati diyakinkan tapi 

anda tetap tidak percaya.           
semi formal, standard 

vocab 

585 

Hari ini bapak ibu, saya mau mengajak anda 

bukalah hati anda, buka pikiran anda.    


     
semi-formal, standard 

vocab 

586 

jangan keraskan hati anda untuk tidak 

menerima informasi ini.           
formal, standard vocab, 

complete 

587 

Mungkin anda nggak percaya dengan orang 

yang mengundang anda, mungkin anda 

nggak percaya dengan tetangga anda, anda 

nggak percaya dengan saudara anda, tapi 

masak nggak percaya sama Robert 

kiyosaki, keterlaluan ya.      


   
 the use of sentence 

uneffectively, colloquial 

588 

Dia sudah orang kaya, guru lagi, dan dia 

sudah mengatakan bahwa ini bisnis bisa 

bikin orang kaya.          
semi-formal, bikin-

membuat 

589 

 Satu lagi bukti, Robert kyosaki mengarang 

satu buku bersama Donald trump.           
formal, standard vocab, 

complete 

590 

Anda tahu Donald trump, suka nonoton the 

aprectice yah itu.           semi-formal, relative-maka 

591 

Donald trump adalah orang terkaya ke-80 di 

amerika.          
formal, standard vocab, 

complete 

592 

Donald trump bersama Robert kyosaki 

mengarag buku tentang why we want you to 

be rich.          
semi formal, standard 

vocab 

593 kenapa kami ingin anda kaya?.          
semi formal, standard 

vocab 

594 

Dibukunya Donald trump mengatakan 

bahwa network marketing, personal 

frenciece bisa membuat anda kaya.           
semi formal, standard 

vocab, conjunction-dan 
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595 

Sudah dua orang yang mengatakan ini 

bisnis yang bisa membuat anda kaya.           
semi formal, standard 

vocab 

596 Masak anda nggak percaya bapak ibu?     


   non-standard, colloquial 

597 

Tambah satu lagi Paul Sempizer, pengamat 

ekonom yang paleng terkenal di amerika 

sekarang.            
semi-formal, standard 

vocab 

598 

Paul Sempizer pengrang buku the next 

truilun.           
semi-formal, standard 

vocab 

599 

Paul Sempizer mengatakan bahwa bisinis 

yang akan booming ke depan, bisnis yang 

akan booming nanti bisnis di bidang 

kesehatan dan dengan cara multilevel 

marketing.           
semi-formal, the use of 

sentence uneffectively 

600 

Tiga orang-orang besar di dunia 

mengatakan seperti itu.           
semi-formal, standard 

vocab 

601 

kenapa anda nggak menjalankan tien shi, 

kanapa anda masih tidak percaya?     


   
non-standard, colloquial, 

conjunction-dan 

602 

Bagi anda yang masih seperti itu hari ini, 

saya minta anda bertobat, bapak ibu.          
formal, standard vocab, 

complete 

603 

Bertobatlah segera karena ini jalan 

kesuksesan bagi siapapun, bapak ibu.           
formal, standard vocab, 

complete 

604 

Jangan tunggu sampai orang lain sukses 

baru anda sadar.          semi-formal, prefix me- 

605 

ketika saya baca buku itu, saya langsung 

sadar.           
semi-formal, standard 

vocab 

606 

Gila ternyata jalannya ini bener, saya 

langsung datengi pak Louis.          non-standard, colloquial 

607 

 Saya langsung bilang “wah, ternyata Louis 

yang kamu jalanin ini memang bener”.           non-standard, colloquial 
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608 

Ini bukunya saya percaya, saya langsung 

join bintang tiga.      



  

semi-formal, conjunction-

dan, inconsistent standard 

Indonesian 

609 

saya langsung semangat, saya juga mau full 

time di tien shi.      



  

semi-formal, conjunction-

dan, inconsistent standard 

Indonesian 

610 

Tapi masalahnya udah semangat-

semangatnya luar biasa seperti itu, Saya 

ketika persentasi, saya baru sadar, "Ooo, 

persentasi berarti ngomong sama orang 

yah."          non-standard, colloquial 

611 

Jadi ketika saya datengi orang untuk buka 

mulut ngomong, ehh ngomong satu kata 

susahnya setengah mati bapak ibu.      


   non-standard, colloquial 

612 

Berkali-kali saya coba, belum persentasi 

nih, belum di tolak orang saya udah gagal 

duluan.          
non-standard, colloquial, 

relative-tetapi 

613  Parah sekali betul, parahnya luar biasa.       



incomplete, short, no S 

614 

Saya bingung, aduh bagaimana nih caranya 

saya bisa ngajak omong orang, setengah 

mati nih, susah nih buat saya.           non-standard, colloquial 

615 Akhirnya saya punya ide.      



  semi-formal, confix me-i 

616 

saya mengumpulkan buku-buku, brosur-

brosur tien shi, Koran-koran kesehatan.      



  
semi-formal, standard 

vocab, conjunction-dan 

617 

Semua buku-buku, majalah, dan brosur-

brosur itu saya simpan dalam satu map.    

 

  
formal, standard vocab, 

complete 

618 Nah, saya kan seorang mahasiswi ya.      



  
semi-formal, standard 

vocab 
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619 

waktu itu biasanya kalo saya dateng kuliah 

itu selalu tepat waktu, ya jam lima ya saya 

pasti dateng jam lima.      


   non-standard, colloquial 

620 

Tapi sekarang berbeda setiap kali saya 

dateng kuliah, saya pasti dateng satu jam 

sebelumnya, bapak ibu.           semi-formal, dateng-datang 

621 

Saya dateng satu jam sebelumnya, saya 

bawa buku kuliah bersama map saya.           semi-formal, dateng-datang 

622 

Biasanya bukunya banyak, sekarang 

mapnya lebih banyak yah.     



  semi-formal, relative-tetapi 

623 

 saya bawa trus saya cari temen saya yang 

dateng kuliah itu pasti biasanya sudah ada 

ya yang rajin-rajin ato habis kuliah yang 

laen.           non-standard, colloquial 

624 

Saya deketin, saya duduk ngobrol-

ngobrol.          non-standard, colloquial 

625 

habis ngobrol-ngobrol saya buka-buka 

map saya, bapak ibu.           non-standard, colloquial 

626 Saya buka-buka, saya baca-baca gitu ya.           
non-standard, colloquial, 

conjunction-dan 

627 Nunggu di tanya.          
non-standard, colloquial, 

no S 

628 

 Kan buka saya kan yang ngajak ngomong 

duluan kan.          non-standard, colloquial 

629 saya takut ngajak ngomong duluan.          non-standard, colloquial 

630 

Jadi, setiap kali persentasi itu saya nggak 

memulai dulu bapak ibu.      



  
semi-formal, inconsistent 

standard vocab 

631 Pasti teman saya yang tanya dulu.      



  semi-formal, prefix ber- 
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632 

Mungkin bagi anda yang pemalu hari ini, 

mungkin ada yang nggak bisa ngomong, 

dan yang wah setengah mati untuk 

berhubungan dengan orang, bukan masalah 

bapak ibu.      


   

non-standard, colloquial, 

the use of sentence 

uneffectively 

633 

Banyak jalan menuju roma, anda juga bisa 

sukses.            
semi-formal, standard 

vocab, conjunction-dan 

634 

Sampai suatu hari ketika praktikum, 

sebelum praktikum saya sudah dateng 

duluan, saya persentasi ketemen saya yah.          
semi-formal, conjunction-

dan, dateng-datang 

635 

saya persentasi ke temen saya tiba-tiba lagi 

saya persentasi gitu ada asisten praktikum 

yang lagi ngeliatin saya.      


   non-standard, colloquial 

636 

Dia ngeliatin dari jauh sambil senyum-

senyum menghina seperti itu.     


   non-standard, colloquial 

637  Bisnis ya, apa?        



incomplete, short, no S 

638 

oh ya, nah saya itu punya prinsip pamali 

kalo di tolak orang sudah tanya.          
non-standard, colloquial, 

local language 

639 

 Jadi, ketika dia ngomong seperti itu, 

kesempatan yah pulang praktikum saya 

langung minta nomer telponnya, saya 

langsung minta alamat kos-kosannya.      


   
non-standard, colloquial, 

conjunction-dan 

640 

Malamnya saya langsung telpon orang ini, 

saya bikin janji untuk ketemu.           
semi-formal, inconsistent 

standard vocab 

641 

Tapi setengah mati bapak ibu orang ini 

sombongnya luar biasa.     


   non-standard, colloquial 

642 

Mentang-mentang dia asisten praktikum 

saya, saya muridnya.           
non-standard, colloquial, 

conjunction-dan 
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643 

Saya ngomong satu kalimat, uh dia 

balesnya 15 menit.           
non-standard, colloquial, 

relative-tetapi 

644 

Jadi, saya telpon untuk buat janji dengan 

orang tersebut satu jam lebih.          semi-formal, prefix mem- 

645 Tapi saya nggak mau menyerah.      



  
semi-formal, inconsistent 

standard vocab 

646 

pokoknya kalo belum saya persentasi itu 

tandanya saya belum ditolak, saya bilang 

seperti itu.     



  

semi-formal, inconsistent 

standard vocab, 

conjunction-dan 

647 

Orang bilang wah kamu itu nggak tahu 

bisinis yang seperti itu begini, begini, saya 

di ceramahi.           non-standard, colloquial 

648 

Akhirnya saya bingung ini bagaimana 

caranya supaya orang mau ketemu.     



  non-standard, colloquial 

649  Akhirnya bawa upline saya nanti.     



  
semi-formal, prefix mem-, 

incorect order 

650 

Orang yang bakal dateng ini, orang yang 

sangat luar biasa.     


   non-standard, colloquial 

651 

 Waktu itu tien shi selain di jakarta baru 

berkembang di bandung yah.           
semi-formal, standard 

vocab 

652 

Di Jakarta mungkin sudah banyak 

peringkat-peringkat yang tinggi tapi di 

bandung waktu itu pak Louis peringkat 

tertinggi.           
semi-formal, standard 

vocab 

653 Waktu itu baru peringkat enam bapak ibu.           
semi-formal, standard 

vocab, no S 

654 

Nah, kalo saya bilang tertinggi sebandung 

kurang keren.           non-standard, colloquial 
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655 

Saya bilang nanti akan datang upline saya 

yang peringkatnya tertinggi sejawa barat.      



  
semi-formal, bilang-

berkata 

656 

Besoknya saya benar-benar datang bersama 

pak Louis.          
semi-formal, standard 

vocab 

657 Bapak ibu, orang ini gila sombngnya.           non-standard, colloquial 

658 

ketika di persentasi  sama  pak Louis buku 

kan di meja, mejakan liatnya begini yah.           non-standard, colloquial 

659 

Ini orang nggak ngeliat ke bukunya pak 

sambil tangan di lipet dia liat atas.          non-standard, colloquial 

660 

Habis itu, setelah pak Louis ngomong 

blablabla slesai.           non-standard, colloquial 

661 

Orang ini dengan bijaksananya ngomong 

seperti ini dengan gayanya yang 

sombong,"Semua orang bilang kecapnya 

nomer satu itu kan sudah biasa."           non-standard, colloquial 

662 

Loe bilang kecap loe juga nomer satu, so 

what gitu loh.           
non-standard, local 

language, slang 

663 

semua orang bilang kecapnya nomer satu, 

loe juga sama alah paling juga gitu-gitu 

ajah.          
non-standard, local 

language, conjunction-dan 

664 

Beruntung, kita membawa upline kita, 

bapak ibu.       


  
formal, standard vocab, 

complete 

665 

Ketika orang tersebut jawab seperti itu pak 

Louis langsung jawab seperti ini;"memang 

sih semua orang bilang kecapnya nomer 

satu tapi situ butuh kecap nggak?     


   
non-standard, colloquial, 

prefix men- 

666 

Langsung orang itu diam bapak ibu, 

langsung orang itu gabung.     



  
semi-formal, conjunction-

dan, prefix ber- 
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667 

 Bulan pertama langusng bonusnya tiga juta 

dan orang ini bapak ibu sekarang sudah 

menerima BMW, sudah menerima kapal 

pesiar, sudah menerima pesawat dan sudah 

menerima vila.     



  
semi-formal, standard 

vocab 

668 

 Seorang gold lion adalah bapak Naga 

sugara dan ibu Sela.       


  
formal, standard vocab, 

complete 

669 

Mungkin kalau anda sudah pernah ketemu 

sama pak Naga itu seorang yang positif yah.     



  
semi-formal, ketemu-

bertemu 

670 

Anda nggak tahu dulunya asli sombong 

gila, negative banget, parah.     


   non-standard, colloquial 

671 

 Jadi, bapak ibu kalo mungkin anda punya 

temen yang negative atau mungkin anda 

yang hadir disini anda negative, anda juga 

bisa sukses.           
semi-formal, confix mem-

I, relative-maka 

672 

berubahlah jadi positif, anda akan jadi gold 

lion berikutnya.           
semi-formal, standard 

vocab, relative-maka 

673 

Ternyata perjuangan terberat saya ketika 

menjadi gold lion.    



    
formal, standard vocab, 

complete 

674 

Beratnya bukan karena penolakan dari luar, 

bapak ibu, tapi beratnya karena melawan 

diri sendiri.    



    
formal, standard vocab, 

complete 

675 

Saya memiliki sebuah pepatah yang 

mengatakan seperti ini; musuh terbesar dari 

hidup yang luar biasa adalah hidup yang 

nyaman.           
formal, standard vocab, 

complete 

676 

Nah, saya itu sudah nyaman ketika saya 

mencapai silver lion.           
semi-formal, standard 

vocab 
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677 Tapi saya merasa saya harus maju terus.           
semi-formal, standard 

vocab 

678 

Papa saya, kalau dulu mengatakan pada 

saya, saya malu kalau anaknya tukang obat.          
semi-formal, standard 

vocab, relative-bahwa 

679 

Tapi hari ini bapak ibu, papa saya bilang 

"fe, papa bangga sekali sama kamu,Jalan 

mu sudah benar, papa sangat bangga dengan 

kamu."          
semi-formal, standard 

vocab, bilang-berkata 

680 

Anda tahu kalau kita punya anak, setiap 

hari saya memikirkan anak saya.           
semi-formal, confix mem-

I, relative-maka 

681 

Berarti orang tua saya memikirkan saya 

juga setiap hari dan saya nggak tahu itu 

sampai saya punya anak bapak ibu.           

semi-formal, confix mem-

I, inconsistent standard 

vocab 

682 

jangan sia-siakan orang yang sudah 

memikirkan anda setiap hari, yang sudah 

mendoakan anda, setiap kali doaya terucap, 

yang sudah melakukan apapun juga, 

berjuang untuk hidup anda hari ini.           

semi-formal, standard 

vocab, the use of sentence 

uneffectively 

683 

mereka mungkin nggak bisa beli baju baru 

karena mereka beliin anda baju baru.      


   non-standard, colloquial 

684 

Mereka mungkin selama puluhan tahun 

nggak bisa merasakan hidup supaya anda 

bisa hidup.          
semi-formal, inconsisitent 

standard vocab 

685 

 Meraka sudah bertaruh segalanya, bahkan 

ibu anda sudah bertaruh nyawa.           
semi-formal, standard 

vocab, conjunction-dan 

686 

Jangan sampai karena anda mereka nggak 

bisa hidup bahagia bapak ibu dan jangan 

sampai mereka susah hidupnya sekarang 

karena anda nggak sukses.           
semi-formal, inconsisitent 

standard vocab 

687 

Bapak ibu, hari ini buatlah hidup anda 

berubah.          
formal, standard vocab, 

complete 
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688 

 Jangan sia-siakan hari ini, sadar dari dalam 

hati anda yang terdalam, buka hati anda.            
formal, standard vocab, 

complete 

689 

Bukan Cuma untuk anda tapi untuk orang-

orang yang anda cintai.             

690 Jangan biarkan waktu berlalu.           
formal, standard vocab, 

complete 

691 

Dan sore hari ini saya akan mengundang 

suami saya tercinta, bapak Louis Tendean.           
formal, standard vocab, 

complete 

692 

Hari ini, hari kemenangan saya, bapak ibu, 

dan kemenangan saya hari ini saya 

persembahkan untuk semua keluarga saya, 

untuk semua orang yang saya cintai.            
formal, standard vocab, 

complete 

693 

Terima kasih Louis.  
  



     
 standard vocab, semi-

formal 

694 

Lakukan dan persembahkan untuk orang-

orang yang anda cintai, selamat sore.      


  
formal, standard vocab, 

complete 
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